MODEL PENGINTEGRASIAN
I’ENI]II]II(AH lAlIl LINTAS

- - - --—‘_- -
L W S, e SR

HERERTESLRA PERIRR [N W= DS ¥ SEN

[ B TORET 3o P HEL SRR N (LR [f R RSl
ek o Pk b P L Bl

FLL PO PR NDSARE BOEUOLS ROODRED A



MODEL PENGINTEGRASIAN
PENDIDIKAN LALU LINTAS

Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan (PPKn)

SMP/MTs KELAS VIil

(Berdasarkan Kurikulum 2013)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
BEKERJASAMA DENGAN
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA



TIM PENYUSUN

.  Pengarah
1. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

3. Kepala Korps Lalu Lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia

Il. Narasumber
1. Drs. Aliyas, M.Pd
2. AKBP Subono, S.Pd., SH., M.M

lll. Penulis
1. Dr. Achmad Husen, M.Pd
2. Dr. Arnie Fajar, M.Pd
3. Drs. Supandi, M.Pd

IV. Produksi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kegiatan Pembinaan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Tahun Anggaran 2017

Edisi Revisi
Cetakan Ke-VIl, 2017

ISBN 978-602-73155-6-3

il Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI



KATA PENGANTAR

Pendidikan merupakan salah satu strategi yang efektif sebagai penanaman nilai dan norma,
termasuk di dalamnya nilai disiplin, etika, dan budaya berlalu lintas bagi peserta didik, dalam hal ini
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mereka merupakan generasi yang
akan mengganti generasi sekarang yang menduduki berbagai jabatan, baik di pemerintahan maupun
swasta. Melalui pendidikan, proses perubahan sikap mental akan terjadi pada diri seseorang.
Dengan perubahan tersebut diharapkan generasi muda secara sadar mampu menerapkan sikap
dan perilaku disiplin, etika, dan budaya lalu lintas yang aman, selamat, tertib, dan lancar.

Penanaman nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ini, menjadi lebih efektif apabila
dilakukan sejak dini, baik melalui pendidikan formal (persekolahan) maupun informal. Pelaksanaan
penanaman nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas di persekolahan dilakukan melalui
pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas (PLL) ke dalam proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

Pendidikan Lalu Lintas yang diintegrasikan pada mata pelajaran PPKn dilaksanakan di satuan
pendidikan tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK secara berkelanjutan ditekankan
pada pembentukan sikap dan perilaku tanpa mengabaikan pengetahuan dan keterampilan, serta
mengembangkan keteladanan dalam berlalu lintas. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan,
pelaksanaan, serta penilaian proses dan hasil pembelajaran yang disusun berdasarkan peraturan
yang berlaku.

Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas ini, disusun sebagai bahan dan panduan
bagi guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan Dinas Pendidikan dalam penanaman nilai, norma,
moral, dan etika berlalu lintas pada pembelajaran PPKn berdasarkan kurikulum 2013, sehingga
Pendidikan Lalu Lintas di SMP/MTs dapat diimplementasikan secara efektif dan efesien. Dengan
demikian peserta didik bertanggung jawab dan berperilaku disiplin berlalu lintas dalam kehidupan
sehari-hari.

Jakarta, Maret 2017
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.
KATA PENGANTAR
KEPALA KORPS LALU LINTAS POLRI

TINGKAT KESELAMATAN, KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN DAN KARENA
RENDAHNYA BERLALU LINTAS DIMANA LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
MERUPAKAN PERAN STRATEGIS DALAM MENDUKUNG PEMBANGUNAN EKONOMI YANG
TENTUNYA PERLU ADANYA DUKUNGAN, ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI SEBAGAI
UPAYA MEMAJUKAN KESEJAHTERAAN UMUM, SEBAGAIMANA DI AMANATKAN DALAM
UNDANG-UNDANG DASAR 1945, KEMUDIAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009
TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN DALAM PERANNYA GUNA
MENGEMBANGKAN MODA TRANSPOTASI YANG SECARA TEGAS BERTUJUAN UNTUK
MEWUJUDKAN KEAMANAN KESELAMATAN KETERTIBAN DAN KELANCARAN BERLALU
LINTAS SECARA TERPADU GUNA MENDORONG PEREKONOMIAN NASIONAL UNTUK
KESEJAHTERAAN RAKYAT, PERSATUAN DAN KESATUAN BANGSA SERTA MAMPU
MENJUNJUNG TINGGI MARTABAT BANGSA.

DENGAN INI SAYA SELAKU KAKORLANTAS POLRI MENGUCAPKAN TERIMA KASIH,
APRESIASI DAN PENGHARGAAN KEPADA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA ATAS KERJASAMANYA DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN
LALU LINTAS YANG TERINTEGRASI PADA MATA PELAJARAN PPKn JENJANG SD/MI,
SMP/MTS DAN SMA/MA YANG SEDERAJAT, TERIMA KASIH KAMI SAMPAIKAN JUGA
KEPADA TIM PENYUSUN YANG TELAH MENYELESAIKAN BUKU MODEL
PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN LALU LINTAS INI DENGAN BAIK

OLEH KARENA ITU DI TINJAU DARI ASPEK PERSPEKTIF PENDIDIKAN KEAMANAN
DAN KESELAMATAN BERLALU LINTAS SANGAT MENJADI PERHATIAN, YANG
MENEKANKAN PADA PEMBELAJARAN ETIKA, SOPAN SANTUN DAN BUDAYA SERTA
PAHAM PENGATURAN BERLALU LINTAS YANG DI LAKSANAKAN MELALUI PEMBINAAN
DAN PROGRAM PENDIDIKAN LALU LINTAS SEJAK USIA DINI GUNA MEMINIMALISIR
KORBAN KECELAKAAN LALU LINTAS YANG CENDERUNG DOMINAN PADA USIA
SEKOLAH PENYEBABNYA PELANGGARAN DAN RENDAHNYA PENGETAHUAN SERTA
KURANG DISIPLIN DALAM BERLALU LINTAS.

SELANJUTNYA SAYA BERHARAP BUKU MODEL PENDIDIKAN LALU LINTAS YANG
TERINTEGRASI PADA MATA PELAJARAN PPKn INI DAPAT DISEBARLUASKAN DAN
DIMPLEMENTASIKAN, DISOSIALISASIKAN DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI
SELURUH INDONESIA, SEMOGA BUKU INI SEBAGAI PANDUAN DAN BERMAMFAAT BAGI
PESERTA DIDIK UNTUK MEWUJUDKAN KEAMANAN KESELAMATAN KETERTIBAN DAN
KELANCARAN BERLALU LINTAS DALAM RANGKA MENUJU INDONESIA TERTIB BERSATU
KESELAMATAN NOMOR SATU SEHINGGA MENJADI PELOPOR KESELAMATAN BERLALU
LINTAS DAN BUDAYAKAN KESELAMATAN SEBAGAI KEBUTUHAN.

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl V]



Vi Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI



DAFTAR ISI

Halaman

PENYUSUN ... e e e e e e nnn e e as i
KATA PENGANTAR ... .t e e e e e ii
SAMBUTAN .. e e e e s b e e e s ene e e e snneeeea v
DAFTAR IS .. et e e e e e e e e e e vii
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar BelaKang ... 1

B. Dasar HUKUM ....oooiiiieee ettt 4

C. Tujuan dan SASAraN .........cceeeiiiiiiiiee e 5

D. Manfa@l ... 6

E. RUGNQG LINGKUP ...t 6

BAB I TELAAH KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN (PPKn)
KELAS VIIl TERHADAP PENDIDIKAN LALU LINTAS .........cccoeenee. 9

BAB Il MODEL PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN LALU LINTAS
KE DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA

DAN KEWARGANEGARAAN (PPKn) KELAS VIII ..o 15

A. Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas dalam
Pengembangan Materi Pembelajaran ...........ccccooeviiiiiieeeeieccnnnee. 15

B. Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas dalam
Pengembangan Silabus ... 31

C. Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas dalam
Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ........ 49
BAB IV PENUTUP ...ttt e e 61
DAFTAR PUSTAKA ..ttt e e s nne e e e e 63

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas ViiI vii



Viii Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas Vil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31
ayat (3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
suatu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
dengan Undang-undang. Atas dasar amanat tersebut telah diterbitkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas).

Undang-Undang Sisdiknas Pasal 2 menyatakan bahwa pendidikan nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Selanjutnya Pasal 3 menegaskan bahwa “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan profil
kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan.
Penjelasan Pasal 35 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa ”"Standar kompetensi
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan Iulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau
dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah.” Lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 54 Tahun 2013 dinyatakan bahwa "Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas
kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah
menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah.”

Kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik untuk lulusan SMP pada aspek
sikap (attitude) adalah memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
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keberadaannya. Sedangkan aspek pengetahuan (knowledge) adalah memiliki
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak nyata, serta aspek
keterampilan (skill) adalah memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain sejenis.

Sementara itu, dalam kehidupan masyarakat saat ini dihadapkan pada
kasus-kasus pelanggaran lalu lintas yang berakibat kepada terjadinya kecelakaan,
yang sebagian besar terjadi pada generasi muda. Oleh karena itu pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bekerjasama dengan Kepala Kepolisian
Negara Republik Indonesia menata kurikulum pendidikan yang mampu
menumbuhkan etika dan budaya berlalu lintas untuk menciptakan keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas (kamseltibcarlantas). Hal ini
sejalan dengan diundangkannya UU RI No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.

Tindak lanjut dari UU tersebut, maka dilakukan penandatanganan nota
kesepahaman/Memorandum of Understanding (MoU) antara Mendiknas dan Kapolri
No: 03/IlI/KB/2010 dan No: B/9/111/2010 tanggal 8 Maret 2010, tentang "Mewujudkan
Pendidikan Berlalu Lintas dalam Pendidikan Nasional.” Kemdiknas melalui Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah pada tahun 2010 membentuk
Tim Teknis guna menyiapkan dan mengembangkan model pendidikan lalu lintas di
sekolah. Hasil dari tim tersebut adalah Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu
Lintas pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) SD/MI, SMP/MTs
dan SMA/SMK/MA.

Model pengintegrasian tersebut dibahas melalui workshop secara nasional
tahun 2010 yang dihadiri oleh pakar pendidikan, Kasubdit Dikyasa Ditlantas Polda
seluruh Indonesia, Kepala Dinas Pendidikan Provinsi, para pengawas sekolah,
kepala sekolah dan guru PKn. Peserta workshop menyepakati bahwa Model
Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada mata pelajaran PKn dapat
dilaksanakan di sekolah. Sebagai tindak lanjut dilakukan diseminasi di
Kabupaten/Kota terutama di sekolah rintisan.

Sejalan dengan perubahan kurikulum Tahun 2013 dan beberapa peraturan
pendukung yang berlaku, maka Kemdikbud melalui Direktorat Jenderal Pendidikan

Dasar melakukan penyempurnaan Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas
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melalui Kegiatan Pembinaan Pendidikan Kewarganegaraan untuk satuan pendidikan
tingkat SD/MI dan SMP/MTs. Hasil penyempurnaan buku Model Pengintegrasian
Pendidikan Lalu Lintas pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) akan dipergunakan sebagai materi dalam kegiatan
workshop dan diseminasi di sekolah-sekolah rintisan.

Secara konseptual dapat dikemukakan bahwa PPKn adalah
pengorganisasian dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora dengan penekanan
pada pengetahuan dan kemampuan dasar tentang hubungan antar warganegara
dan warganegara dengan negara yang dilandasi keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, nilai luhur dan moral budaya bangsa, memiliki rasa
kebangsaan (nasionalisme) yang kuat dengan memperhatikan keragaman agama,
sosiokultural, bahasa, dan suku bangsa, dan memiliki jiwa demokratis yang
diharapkan dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Dengan kata lain bahwa
materi/konten PPKn di Indonesia terdiri dari beberapa disiplin ilmu yang memerlukan
pengorganisasian materi secara sistematis dan pedagogik, seperti ilmu hukum,
politik, tatanegara, humaniora, moral Pancasila, psikologi, nilai-nilai budi pekerti dan
disiplin ilmu lainnya (Fajar, Arnie: Tesis 2003). Dengan demikian secara substansi
mata pelajaran PPKn terbuka terhadap perubahan dan dinamika yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat dan negara termasuk mewadahi berbagai masalah
faktual khususnya penanaman nilai dan norma berlalu lintas.

PPKn merupakan salah satu muatan wajib dalam kurikulum pendidikan
dasar dan menengah sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 2, Pasal 3, dan Pasal
37 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Selain itu PPKn sebagai salah satu mata pelajaran yang mampu memberikan
kontribusi dalam solusi atas berbagai krisis yang melanda Indonesia, terutama krisis
multidimensional, antara lain pengendara yang tidak sopan/ugal-ugalan, kurang
menghormati sesama pengguna jalan, munculnya geng motor, pembalap liar, disisi
lain angka kecelakaan yang terus meningkat kualitasnya, kerugian material yang
tidak sedikit jumlahnya. PPKn memiliki misi mengembangkan keadaban dan
membudayakan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan mampu
membudayakan dan memberdayakan peserta didik agar menjadi warganegara yang
cerdas intelektual, spiritual, sosial dan emosional serta cerdas kinestetiknya dalam
berlalu lintas. Adapun fungsi PPKn adalah sebagai mata pelajaran yang memiliki
misi pengokohan kebangsaan dan penggerak pendidikan karakter; dalam hal ini

adalah karakter berlalu lintas.
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B. Dasar Hukum.

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan.

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2011 tentang Forum Lalu Lintas
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan

Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2013 tentang Program Aksi Keselamatan
Jalan di Indonesia.

Memorandum of Understanding (MoU) antara Mendiknas dan Kapolri Nomor
03/1I/KB/2010 dan No. B/9/1lI/2010 tanggal 8 Maret 2010, tentang
"Mewujudkan Pendidikan Berlalu Lintas dalam Pendidikan Nasional.”
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2012 tentang Registrasi Identifikasi Kendaraan.

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2012 tentang Surat ljin Mengemudi (SIM).

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2012 tentang Penggunaan Jalan Selain untuk Kegiatan Lalu Lintas.

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
2013 tentang Penyidikan Kecelakaan Lalu Lintas.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 71 Tahun 2013
Tentang Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru untuk Pendidikan
Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah,
beserta salinannya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014
tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
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C. Tujuan dan Sasaran

Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalalu Lintas pada mata pelajaran

PPKn ini sebagai panduan bagi:
1. Guru SMP/MTs:

a.

menelaah kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran PPKn yang
dapat diintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas;

mengintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam materi
pembelajaran PPKn;

mengintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam silabus
mata pelajaran PPKn;

mengintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PPKn dan;
mengimplementasikan pendidikan lalu lintas dalam mata pelajaran PPKn.

2. Kepala SMP/MTs:

a.

sebagai acuan untuk melakukan supervisi klinis dalam mengimplementasikan
pembelajaran PPKn SMP/MTs yang terintegrasi nilai dan norma serta materi
berlalu lintas;

sebagai acuan untuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran
PPKn SMP/MTs yang terintegrasi nilai dan norma serta materi berlalu lintas
dan;

sebagai acuan dalam rangka sosialiasi pendidikan lalu lintas terhadap guru di
lingkungan sekolahnya.

3. Pengawas sekolah SMP/MTs:

a.

sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi monitoring
implementasi pembelajaran PPKn SMP/MTs yang terintegrasi nilai dan
norma serta materi berlalu lintas.

acuan supervisi akademik pembelajaran PPKn SMP/MTs yang terintegrasi
nilai dan norma serta materi berlalu lintas.

acuan evaluasi dan monitoring keterlaksanaan pembelajaran PPKn
SMP/MTs. Yang terintegrasi nilai dan norma serta materi berlalu lintas.

4. Bagi Kepolisian:

a.

sebagai pedoman dalam rangka melakukan kemitraan dengan satuan
pendidikan;

sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kemitraan
pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan.

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl 5



5. Bagi Dinas Pendidikan:

D.

a. sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanan, evaluasi dan
monitoring program diseminasi model pengintegrasian pendidikan lalu lintas
melalui mata pelajaran PPKn SMP/MTs di daerah kabupaten/kota;

b. sebagai acuan dalam menyusun program anggaran daerah kabupaten/ kota
dalam mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas..

Manfaat

Setelah menggunakan model ini, guru, kepala sekolah, pengawas sekolah,

kepolisian, dan dinas pendidikan dapat melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

1.

Membangun kehidupan sekolah sebagai lingkungan yang tertib, dengan
mengembangkan kebiasaan (habit) taat berlalu lintas dalam kehidupan sehari-
hari;

Membina warga sekolah agar memiliki kompetensi seluruh dimensi
kewarganegaraan, yakni: (a) sikap kewarganegaraan (civic dispositions)
termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab kewarganegaraan (civic
confidence, civic committment, and civic responsibility); (b) pengetahuan
kewarganegaraan (civic knowledge); (c) keterampilan kewarganegaraan (civic
skill) termasuk kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan (civic competence
and civic responsibility);

Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah melalui pendidikan
lalu lintas yang diintegrasikan secara sistematis dan sistemik dalam mata
pelajaran PPKn.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup model ini berpijak pada pemahaman lalu lintas ditinjau dari
dimensi hukum, sosiologi, ekonomi, psikologi, dan politik, yang dikemas secara
pedagogis dengan mengembangkan hal-hal sebagai berikut.

Dimensi dan Indikator PLL Materi PLL
1. Hukum: 1. Pengertian
a. Menaati rambu-rambu lalu lintas a. Lalu lintas
b. Menaati marka jalan lalu lintas b. Rambu-rambu lalu lintas
c. Menaati isyarat pengatur lalu lintas c. Marka jalan, alat pemberi isyarat
d. Menunjukkan kelengkapan pengamanan pengatur lalu lintas
diri dalam berlalu lintas d. Pengamanan diri sebagai
e. Mentaati peraturan perundangan berlalu pemakai jalan
lintas sesui UU RI No. 22 Tahun 2009 e. Tata cara berlalu lintas dengan
tentang lalu lintas dan angkutan jalan. benar.
f. Menaati Inpres Nomor 4 Tahun 2013 f. Peraturan perundangan berlalu
tentang Dekade Aksi Keselamatan Jalan. lintas sesuai UU RI No. 22 Tahun

(6]
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Dimensi dan Indikator PLL

Materi PLL

g. Menaati perkap Polri nomor 9 Tahun
2012 tentang Surat ljin Mengemudi.

h. Menati perkap Polri nomor 10 Tahun
2012 tentang Penggunaan Jalan selain
untuk kegiatan lalu lintas.

2. Sosiologi:

a. Memiliki sikap perilaku saling
menghormati sesama pengguna jalan

b. Menampilkan sikap perilaku untuk tidak
menyalah gunakan fungsi jalan dan badan
jalan untuk kegiatan selalin kegiatan
berlalu lintas.

c. menerapkan norma dan moral etika
berlalu lintas secara baik dan benar.

d. Menunjukkan sikap rela berkorban untuk

e. Memberi kesempatan bagi penyeberang

jalan
3. Ekonomi:

a. Menunjukan sikap perilaku hemat dalam
perjalanan

b. Memiliki sikap perilaku efektif dalam
perjalanan.

c. Memiliki sikap perilaku efisien dalam
transportasi.

4. Psikologi:

a. Memiliki sikap perilaku lebih
mengutamakan rasa aman

b. Memiliki sikap perilaku lebih
mengutamakan rasa nyaman.

c. Menampilkan sikap perilaku lebih
mengutamakan ketertiban, sesame
pengguna jalan

d. Menampilkan sikap perilaku lebih
mengutamakan kelancaran sesame
pengguna jalan

e. Menampilkan sikap perilaku lebih
mengutamakan keselamatan sesame
pengguna jalan

5. Politik:

a. Membuat keputusan dalam menggunakan
jalan dengan memperhatikan
kepentingan keselamatan orang lain.

b. Melaksanakan kebijakan lalu lintas
berdasarkan kepentingan umum.

c. lkut serta dalam mengawasi pelaksanaan
kebijakan lalu lintas secara adil.

d. Menampilkan peran serta warga
masyarakat dalam menjaga keamanan
dan keselamatan bersama dalam berlalu
lintas.

memberi kesempatan pengguna jalan lain.

2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan.

g. Keselamatan lalu lintas

h. Keamanan lalu lintas

i. Ketertiban lalu lintas

j- Kelancaran lalu lintas

k. Tindakan pengaturan dalam
keadaan tertentu.

. Dua belas (12) gerakan tangan

pengaturan lalu lintas, isyarat bunyi
dan isyarat cahaya.

. Patroli Keamanan Sekolah (PKS).
. Pasal-pasal tertentu Undang-undang

No. 22 tahun 2009 tentang lalu lintas
dan angkutan jalan

. Dekade Aksi Keselamatan Jalan di

Indonesia melalui jalur pendidikan
formal keselamantan jalan.

. Surat ijin mengemudi (SIM).
. Penggunaan jalan selain untuk

kegiatan lalu lintas.
a. Penggolongan jalan
b. Pengolongan jenis kegiatan

. Tips aman perjalanan

a. Pemahaman terhadap
karakteristik dan komponen
rambu, marka, alat pemberi
isyarat lalu lintas, kendaraan,
helm SNI

b. Tri siap, yaitu:

1) Siap aturan;
2) Siap diri;
3) Siap kendaraan.
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Berdasarkan ruang lingkup tersebut, pengembangan model pengintegrasian

nilai dan norma serta materi berlalu lintas pada mata pelajaran PPKn mencakup hal-

hal
1.

sebagai berikut:
Telaah kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran PPKn yang dapat

diintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas

Pengintegrasian nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam materi
pembelajaran PPKn

Pengintegrasian nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam silabus mata
pelajaran PPKn.

Pengintegrasian nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PPKn.

Implementasi pendidikan lalu lintas dalam mata pelajaran PPKn.

[8]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI



‘lI08)/buepued Jnpns welep ewes buek
ule| Jequins uep yejoyas Ip uelejadip buek uebuap lensss (bueisebusw uep ‘Jequebbusw ‘Bunyybusw ‘edsequisw ‘sinuaw) yeljsqe
yeuels uep (Jenquiaw uep ‘iseyjiipowaw ‘leybuelsw ‘leinbusw ‘ueyeunbbuaw) joajuoy yeuel weep Jejeusw uep ‘ifeAusw ‘yejobusiy

‘ejew yedwe) ueipelay uep euswous) Jieya) eAepnq uep ‘luss ‘IBojouxa) ‘uenyejebuad

nw| Buejus)} eAunye} uibul eses ueyieseplaq (jedsnpasold uep ‘jenydasuoy ‘jenpe)) uenyelsbuad ueydessusw uep IWEYBWSI
‘eAuueepelagay uep uenebiad ueneybuel wejep weje uep |eisos uebunybull uebuap J11ya)e BIEISS ISYRISIULIA]

wejep Lip eAeasad uep ‘unjues ‘(BuoAos Buojob ‘iIsuels|oy) INpad ‘gemel Bunbbuey ‘undisip ‘anlnl nyejuad neAeybusw uep 1ebieybusiy
‘eAuinuelp bueA ewebe uelele neAeybusw uep iebieybusyy

K4
b

:3u| 1Isuajadwoy

"uens|as Bueiny lejiuip (£¢ uep ‘9'¢ ‘2°'¢ aM) eAuute| ay (ebn)
¢ ueybuepss 'G'¢ Y uep ‘v'¢ ‘¢ ‘L'e A :nyek ‘ay (yedws) ¢ yedepis) eAuwejep 8y (71d) sejul| nje| ueyipipuad ueyiselbaiulp jedep
uep ueAajal lejiuip BueA exew jngesia) Y depeyss) yeejoy uexleseptag ‘ay (yniny) 2 yedepls) ‘uenyejobuad yadse uebuap jexts) buek

(SLIN/AINS) yeAmeues | yeselpe|y/ewelad yebuaual yejonas [[IA Seld) Ip uddd uelelejad elep\ eped (Qy) Jeseq Isuajadwioy

‘uelelejpoquiad sesoud uebuequabuad wejep uesepue| Ipeluaw BueA Jesep Isusjadwoy yejwnles
weep oy uexieqellp nyui isusyadwoy Buisew-buisely (y-1M) uejidwess}ay uep ‘(g-1M) uenyelobuad ‘(z-1M) |eisos deyis ‘(1L-|M) |enids

deyjis :nyeh ‘(IM) nu| 1susyedwoy (jedwa) 4 1pelusw uexseqgellp (THS) uesninT Isusiadwoy Jepuels ‘€10z wninyuNy weep I1q

SV.LNIT NV NVMIAIANId dVAVHYAL A SV13aM

(UMdd) NVVHVOINVOEVMIY NVA VIISVONVd NVMIAQIANId ¥VSVA ISNILIdNOM Nva ILNI ISNILIdINOM HVVIAL 'V

Il gvd

[9]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



ey |lebbun| exeuuiyg
1exbuig wejep webelaq buek
1eyeledAsew weep eweselioy

ey |ebbun| exsuuiyg
eybuiq wejep uewebelaqoy

Buejua) yee|ay |isey ileAusiy 91 BUYEBW IWBYBWA\ 9°€
141441"
unye] eisauopul ylignday eiebap Gy6 unye] eisauopu|
Jeseq Buepun-6uepun Jneip yijgnday elebap Jeseq
euewiebeqas eisnuew Isese Buepun-buepun wejep (INVH)
ueqifemay ueeuesyejad IleAus|\ G | BISNUB) ISBSY YBH IWeYBWS\ G'€
BISOUOPU| BISOUOPU|
Ip yeiaepiejue ueeseiqay Ip yeJaepiejue ueeselqay
uep ewlou yee|a} |ISey Jejeusiy ' uep ew.lou IWeyews\ '€
[euoiseu ‘|leuoiseu
uebuepun-buepuniad ueinjeiad uebuepun-buepuniad ueinjeiad
uejnin eje} yeejay |isey ileAus|y €4 uejnin eje) IWeyews\ €€
G¥61 unye| eisauopu yijgndey G¥61 unye| eisauopu yijgndey
eiebop Jeseq Buepun-buepun eiebop Jeseq Buepun-buepun
we|ep elebau ebequaj-ebequig) we|ep elebau ebequ)
Isbuny yee|ay |isey IleAusiy Z'v -ebequia| 1ISBuny IWeyews|\ Z'€
liey-1eyas uednpiyay|
we|ep esbueq dnpiy uebuepued ‘esbueq dnpiy uebuepued
uep elebou Jesep lebegas uep elebou Jesep lebegas
BlISeouRd [B[IU-IB|IU JEJRUBIA| |’y | ElISedued lejlu-le|iu IlWeyewsiy 'L

8¢61 unye} epnwad
yedwng ueyjiselepopusw
1ees eped epnwad
10X0}-yo0} yajo uexpnfunyp
euewiebeqas 1eyeieAsewlaq
uednpiyay wejep

epnwad yedwns uswi}iwoy
uep 1ebuewsas lebieybusiy
"Jeyyes

1e)eleAsew uewebelagay
wejep Ueewesiagay

deyjis rebieybusy
ueesbuegay ejebau
[BUOISN}ISUOY UeSepuE|
lebeqgas Gy61 unye|
BIsauopu| Yljgnday eiebap
Jeseq Buepun-Buepun
ueydejousw wejep eiebau
Lipuad eled yajo ueyynlunup
BueA uadas ueelsebaulogoy
uep ueesbueqgay

1ebuewss rebieybuay
esbueq dnpiy uebuepued
lebeqgas e|iseoued [e[iu

-lejiu ueinyn|ay lebieybus|y

ve

€¢

¢c¢

L'¢

elebau uep ‘esbueq
JeyeleAsew ‘yejoyos
uebunybui 1p uednpiyay
weep elnw yejyxyesaq
uep JNA ueyn] epeday
embepnaq uep uewusq
nyead rebieybusiy 'L

uejidweid}ayy

uenyejabuad

leisog deyjis

lenjuids deyis

"STN/AINS wnnyunyj JNynS uep Jeseq eybueliayl Bueual 1,0z unye| 8S JOWON pngyipuswliad uebusp iensas ‘uejidwel)ay
uep ‘uenyej}abuad ‘|eisos deyis ‘|lenjuids deyis wojoy wejep ay (1Y) hul Isusjadwoy 1Lep uexbuequayip BueA Y yninjgs ueyjidweus|y

| yeybueT

1mjLIeq 1ebeqes yeybuel-yeybue| uebusap ueynye|ip
sejur njeq ueyipipuad depeyss (UMdd) ueelebauebiemay) ueq ejiseoued ueyipipuad Jeseq Isusjadwoy uep iu| Isusyadwoy| yeea |

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

[10]



‘|leuoiseu ueyninay depeylal
uswWIIWOY ueyulwlaousw

Bbuek ueelebouebiema)y|
isedisiied ymuaq ileAus|y
"Japusb

uep ‘eAepng ‘sel ‘ewebe ‘nyns
uewebeliaqoy wejep lebieybuswi
uep ‘newJloybusw Bules

disulid ueyleseplaq uie| buelo
uep uews) uebuap IsyelajuLag
‘ynmn bueA

uenjesay nies lebeqas |[YMN
Jnsun-insun yee|a} [isey IleAusiy

Ll

9l

gl

[YMN Jnsun-Insun [weyewsy /'

IYMN yoxoxadwaw

uep 1enyJadwaw

ynun esbueq uenjesoy

uep uenjestad uawjiLOy
uep 1ebuewsas lebieybus|y G¢

uejidwe.dlay

uenyejabuad

|eisog deyis

[enjuids deyjig

1]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



TYMN yoxoxtadwaw uep jenytadwawl
ynun esbueq uenjesay uep uenjesiad
uawiwoy uep jebuewss lebieybusiy
'8¢61 unyej epnwad

yedwng ueyiselepapusw jees eped
epnwad yo)0}-yox o} yajo uexynfunyip
euewiebeqgas jeyeleAsewlaq
uednpiyay wejep epnwad yedwns
uawiwoy uep jebuewss iebieybusiy
“Je)es jeyeledsew uewebelaqoy
wejep ueeweslaqoy deyis iebieybuayy
‘ueesbuegay elebau [uoISN]IISUOY
uesepue| lebeqas g6 unye |
eisauopu| yiignday eiebap Jeseq
Buepun-buepun ueydejausw wejep
elebou Lipuad esed ysjo uexynlunyp
BueA niedes ueeleboulagoy uep
ueesbuegay jebuewss rebieybuapy
‘esbueq

dnpiy uebuepued 1ebeqgas e|iseoued
Iejlu-lejiu ueinyniay lebieybusyy

Gg¢

ve

€¢

¢c

L'¢

elebau uep

‘esbueq ‘jeyeledsew

‘yejoyes uebunybul

Ip uednpiyay wejep

Bl|NW Yejyyelaq uep

3AINA ueyn] epeday

embeuaq uep uewaq
nyejuad 1ebieybusiy L

ynmn BueA uenjesay

njes 1ebeqes YN Jnsun I9MN
-Insun yee|9} |isey IleAusiy /v Jnsun-insun jweyews\ €| “/
ey |ebbun| exeuuiyg ey

ieybuliq wejep webeltaq BueA
1eyeledAsew weep eweselioy
Buejua)l yeeja) |isey ileAus|y

9v

jebbunj eysuuiyg 1exbuiq
wejep uewebelagay
euyew lweyews 9°¢ | ‘9

17441"

unye| eissuopul yljgndey
elebop Jeseq Buepun
-Buepun Jnjelp euewiebeqas

G¥61 unye] eissauopul
yiigndey elebaN
Jeseq Buepun-buepun

elsnuew Isese ueqifemay welep (INVH) eishuep
ueeuesyejad IleAus|y G ISESY YBH IWeyews\ G'€ | 'S
elsauopuj Ip "BISBUOpPU|

yelsepiejue ueeseliqay uep
BWIOU Yee|a) [ISey Jejeus|y

vy

Ip yeloeplejue ueeseiqoy
uep ew.Jou IwWeyews\ '€ | v

[euoiseu ueBuepun
-Buepuniad ueinjelad ueinin
eje} yeea} |isey lleAusy

104

[euoiseu ueBuepun
-Buepuniad uelnieiad
uejnin eje) lWeyewsiy €¢| '€

G¥61l unye] eissuopu|
yiigndeay eleba Jeseq
Buepun-buepun wejep

elebau ebequia|-ebequig)
1Isbuny yeejay isey ileAusiy

A4

G¥61 unye] eissuopul
yiigndeay elebap Jeseq
Buepun-buepun wejep

eiebou ebequaj-ebequia)
isbuny lweyews\ z'¢ | 2

liey-1ieyas uednpiyay wejep
esbueq dnpiy uebuepued
uep eiebou Jesep lebeqgas
B[ISBOUR{ IB|IU-IB|IU JBJRUDI\

4

esbueq dnpiy
uebuepued uep eieboau
Jesep lebegss e|iseoued
lejlu-lejiu lweyews|iy L'¢ | |

|ersog deyis

lenjuidg deyjis

uejidweudlay

uenyejabuad ON

‘leisos deyis uep ‘|jeniids

deyis ‘uepidwelssay |y Kep uexbuequeyip BueA gy nnyup ueipnway ‘uenyelabuad |y Lep ueybuequwayip Buek gy Iseyynuapibusy

Z yexbue

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

2]



‘leuoiseu ueyninay depeyia)

USWI]IWOY ueyulwlsousw
BueA ueelebouebiemay
Isedisiued ynjuaq IleAusiy 6

"Japuab uep ‘eAepnq ‘sel
‘ewebe ‘myns uewebelagoy
wejep lebieybusw uep
‘newJtoybusw buljes disuud
ueyJesepJlaq uie| buelo uep
uewsa) uebuap Isyelaiueyg 8y

|ersog deyis

[enjuids deyjig

uejidweudlay

uenyejabuad

ON

3]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



‘ueesbueqgay elebau |euoisniisuoy uesepue| lebeqas G| unye] eisauopu| yiignday eiebap Jeseq
Buepun-buepun ueydejsuaw wejep eiebau Lipuad eted yajo uexynlunyip bueA iedes ueelebaulagey uep ueesbueqey 1ebuewsas iebieybusiy z'z
elebau uep ‘esbueq
‘1eyeleAsew ‘yejoxos uebunybull Ip uednpiysy wejep elnw yejyyelaq uep JNA ueyn] epedsy embeliag uep uewuaq nyejuad iebieybusiy | |
G¥6] unye] eissuopu| yiignday elebap Jeseq Buepun-buepun Jnjeip euewiebeqas eisnuew Isese ueqilemay ueeuesyelad iIleAus|y G
Gy61 unye ] eisauopu] yignday elebap Jeseq Buepun-buepun wejep (NYH) BISNUB ISBSY YeH IWeyewa|\ G'¢

ueesbueqay esebau |euoisnysuoy uesepue| lebegas G| unye| eisauopu] yiiqnday eiebap Jeseq
Buepun-buepun ueydelsusw wejep eiebau Lipuad eted ysjo ueyynlunyip bueA niedss ueelebaulogey uep ueesbueqay 1ebuewss iebieybus z'z
elebou uep ‘esbueq
qeyeledsew ‘yejoyas uebunybui ip uednpiysy wejep elnw yejyyelaq uep JNA ueyn] epedey embenuaq uep uewuaq nyejiad iebieybusiy ||
BISSUOPU| Ip Yeloeplielue ueeselgqey Uep Bwliou yee|a) |ISey Jejeusiy '
BISSUOPU| Ip Yelaeplejue ueeseigqay Uep Bwlou IWeyews\ ¥ '

ueesbuegay elebau |euoisnijsuoy uesepue| lebeqes G| unye] eisauopu| yiignday esebap Jeseq
Buepun-buepun ueydelausw wejep esebau uipuad eted yajo uexynfuniip bueA nuades ueeiebaulagay uep ueesbueqey 1ebuewas lebieybusiy Z°¢
elebau uep ‘esbueq
qexelsedsew ‘yejoyas uebunybui ip uednpiysy wejep elnw yejyyelaq uep JNA ueyn] epeday embenaq uep uewaq nyejuad iebieybusiy ||
|euoiseu uebuepun-6uepuniad ueinjesad ueinin eje) yee|al |isey ileAus|y €4
|euoiseu uebuepun-Buepuniad ueinjesad uelnin eje] IWBYBWIS|\ €€

esbueq dnpiy uebuepued 1ebegas ejiseoued Iejiu-iejiu ueinyn|ay lebieybusiy |z
elebou uep ‘esbueq
qeyeledsew ‘yejoyas uebunybui ip uednpiysy wejep elnw yejyyelaq uep JNA ueyn epedoy embenuaq uep uewuaq nyejiad iebieybusyy ||
lley-ueyas uednpiysy wejep esbueq dnpiy uebuepued uep eiebau Jesep lebeqas e|iseoued Iejiu-1ejiu Jejeusiy |y
esbueq dnpiy uebuepued uep eiebau Jesep 1ebeqas ejisesued Ie[iu-1ejiu IWeyews|y |'¢

Jese(q Isudjadwoy

nYjlIaq lebegas yelepe 7d Jojeyipul
uep Isuawip ueyiselbajulip jedep iejuip Buek qy exew ‘gz yexbue| wejep ueybuenyp euewiebeqes Q) depeytal yeejo) ueylesepiag
€ yeybueT

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

[14]



I6ojouiwlel weep bBueA ‘esbueq uep 1eyeleAsew
ueleyssey ejeAu  uednpiysy weep  pninmig)
uep dnpiy 1ngasJal lejiu-lejiu 16ejedy eAulnynAsusw
yeAe] uep jnjed  ‘esebou  Jesep  1ebBeqes
(uejipeay uep uejeAyela)y| ‘ueniesiod ‘UeeISNUBWIDY
‘ueueyniay| lejiu-ejiu 1uyeA) Jeusq uep Mieq ueAip
BueA eju-lepiu  ueysnwniow ndwew eAuueldiyeoy
sosoid wejep BueA esbueq I1ebeqes ey

ideybusialy p
sejulnie| Jnyebuad

jeleAsi neeus|y 0
uefel

e)Jew ljeeus|y q
Sejul| nje| nquiel

-nquiel feeusiy ‘e

wnyNH L

uep ‘1sbuny

‘ueynpnpay| ‘g

elebau

Jesep lebegas

eliseoued

Bunuad e

uep ‘1sbuny
‘uexnpnpay ‘|

eyesnlag
esbueq

dnpiy uebuepued
lebegas ejiseoued
[e[lu-e[Iu BWILIBUS|\
elebou Jesep
lebegas ejiseoued
Ie[lu-e[iu BLWILIBUS|

Je|yyelsq
uep
JNA veyny
epeday
embepaq
uep uewnaq
nyej.ed
lebieybusiy 171

isedbaju| [9poN

Jojeyipuj uep isuawiq

Noxod LajelN

Isuajadwoy
uejedesuad Jojeyipu|

Jeseq
1Isuajadwoy

‘lioa)/buepued Jnpns wejep ewes buek

ule| Jlequins uep yejoyas Ip uelejadip buek uebuap lensas (bueisebusw uep ‘Jequebbusw ‘Bunjybusw ‘edequisw ‘sinuaw) yeljsqe

yeueds uep (Jenquisw uep ‘Iseyiipowsw ‘1exbuessw ‘leinbusw ‘uexeunbbuswi) jaiuoy yeues wejep Jejeusw uep ‘IfeAusw ‘yejobusiy
‘elew yedwe) uelpeley uep euawousj) Jiexia) eAepnq ‘luas ‘I6ojouya) ‘uenyelabuad
nw| Buejus) eAunye} uibul esels ueyieseplaq (jeisnpasold uep ‘jenydasuoy ‘jenpe)) uenyelabuad uexdelsusw uep IWEYBWSN

‘eAuueepelaqay uep uenebiad ueneybuel wejep weje uep |eisos uebunybull uebuap J11¥8)e Biedas ISyelajulaq

weep ‘uip eAeasad ‘unjues ‘(BuoAos Buojob ‘isuels|oy) IINpad ‘gemelbunbbue) ‘undisip ‘aninl nyejuad neAeybusw uep rebieybusiy
‘eAujnuelp bueA ewebe uelele neAeybuaw uep 1ebieybuspy

K4
b

nu| Isuajadwoyy

uelelejaquiad 119je uebuequiabuad wejep sejul] nje] ueyipipuad ueiseibajuibuad [9poN 'V

IIA SV13X SLIN/AINS (UMdd) NVVHVOINVOUVMIN

NVA VI1ISVONVd NVMIAIANId NVAVIV13d VLVIN NVIVA 3 SV.LNIT NV NVMIAIANSd NVISVEO3LNIONId 13dON

il avg

5]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



Ip esbueq uidwiwad uojeo 1ebegas ebbuiyss esbueq ueJeuaqoy uep elebau Jesep esbueq
dnpiy uebBuepued undnew elebBou Jesep Iebeqes | ueyleseplaq sejul| lebeqos ejiseoued dnpiy
Jyieq ‘ejiseoued euyew depeyss)l uejleAeybuad uep nie| ueyelqey Iejlu-le|iu Iweyewaw uebuepued
ueweyewad uebusp Ijexaqip nuad eyalew lulp yeles ueyeuesye|9\ ‘q eAubunuad uep elebou
Ny eualey ys|Q ‘elebau uep ‘esbueq ‘jexeselsew euwesiag/unun ueyseluay L L Jesep
uedep esew ueynuauaw ueje bHuek ‘esbueq uebunuaday ‘BlISeoURd Welep lebegas
sniouad Iselousb yeepe eyalow BuSIRY 1NQOSI8] eped ueyesepip Bunpueyta) BueA 1ejiu glIseouRd
euyew neAeybusw uep 1weyewsw eAubunuad sejulne| -1ejiu Iseyynuapibusiy 0| lejiu-lefiu
“NMipip  euwesad undepy esebau elebbBusjoAuad ueyeligay (ynpad) uelymnquwaw Jejeus\ L'y
eled ewejnia] ‘esebou eblem yninjes ysjo neAeylp 1enquisy ‘e BueA Buelo depeylol esbueq
uep Ilweyedip ynun Bunguad jebues Ul |eH Mqod ‘s uenjueq LlBqQUWIBIN ‘6 dnpiy

‘Inges.a) lejiu-lejiu uebusp ueweAu esel ‘(uswyiwoy) gemel uebuepued
uebuejuapaq ys|og Mepll euaS Selel@s uep 1ensas ueyewelnbusiy q Bunbbue) ynuad uep elebou
sniey eiebau ueejojpbuad uep ueelebbusjpAuad uewe esel uebuop uesnindoy Jesep
uenjiwap uebus(q ‘Isenjeas uep uesemebuad wejep ueyewelnbus|y e ueyeuesye|g|N '8 lebeqoas
Jesep uep uesepue| ueyipellp ebnl ‘(ueyejuswad :1I6ojoyIsd ‘¥ yejesew e|Iseoued
ueelebBbusjaAuad) uebuepun-buepuniad ueuejeliad ueyiesajoAusw wejep Iejiu-ejiu
uesnjesad 9 ueyeligey  ueeuesyelad  wejep wejep #pa)3 q yesemeAsnuw yijiwop "/ Iweyews\ '€
Jesep uep uesepue| ueyipelip ‘uebuepun-Buepuniad | ueuejeliad wejep ueynsnuw.ad esbueq
ueinielad g ueyeligey ueysnwniow wejep Jesep uep jewsay deyisiag ‘e epeduiep uenjesliad dnpiy
uesepue| ueyipelip JNqasia) ue|jipeay] uep uejeAye.ioy] Jlwouoyg ‘¢ e[isedued ueyewejnbus|y ‘9| uebuepued
‘uenjesiad ‘ueelsnueway| ‘ueueyniay lefu sejul|-njejaq lejiu-rejiu ueyieqay lebeqas
-lejiu ‘eAuipy “ejojeyip uep ueyelebbusiasip (IYMN) | BYne ueydelsus|y 0 uepninmiad uep ueleuaqoey e|iIseoued
eIsauopu| yiignday uenjesoy) eiebaN euew Ip Jesep uejel uepeq ueyyesidis) yo|o Isepue|ip lejiu-ejiu
uep uesepue| ueyedniaw ‘uejipea)] uep ueleiyeioy uep ueel 1Isbuny eply bueA Buek eweselisyag ‘g ueinynay
‘uenjesiad ‘ueelsnuewa) ‘ueueyniay lejiu-ejiu luyeAk | ueyeunbyejeAusw uenjesay (lwouoys lebieybusiy 12
‘eliseoued weep Bunpueyia) BueA Ieju-iejiu emyeq Mepll ‘q njes |ebeqes [elsoOs snjejs eiebau
euyew Bunpuebusw esbueq dnply uebuepued uep uejel eunbbuad gliseoued - uep ‘nyns ‘ewebe) uep ‘esbueq
eiebau Jesep |ebeqas ejiseoued lejiu-lejiu IWeyewsa|\| newJoybus|y e esbueq dnpiy ueepagJad jeyijow ‘leyeledsew
‘esbueq dnpiy uebuepued |ebeqes undnew elebou :1Bojoisog ‘g uebuepued edue) uews) YIjIWS\ ‘yejoyas
Jesep lebeqes yleq ‘e|iseoued Iejiu-iejiu lweyewaw sejul| lebeqgas eAuyieg-yieqas uebunybui|
eAedniaqg ynuaq wejep ueypninmip nil IN)YnAs esey njelaq wejep e|iseoued uebuap eAuewebe Ip uednpiyey
‘esbueq (g)y jo Aem) dnpiy uebuepued ngasip yiijod 1Ip ueuewebuad Bunuad e uelele ueyeuesyew wejep ejnw

iIseabaju| |SpoN Jojeyipu] uep isuawiq )}0)0d 1dje Isusjaduioy lesed
: : : : : ueledeouad Jojeyipu| Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

[16]



uebuap Iensas sniey ueyepul ejebas ueysnieybusaw
BueA) wnyny eisebau |ebeqes eissuopu| Buidwes
Ip euaiey ‘Bunuad jebues ny uebBuepun-Buepuniad
ueinelsad depeyss) ueleeldy uep ueyniedoa)
‘ueler uejnybuy uep sejur] nie bueusy ‘6002
unye) gz JowoN Buepun-buepun yejepe 1eyeledAsew
uejewe|osey Uep ueuewedy ‘ueqiueldy 16eq Mieq
jyedweplaq euas esbueq uelpequdey ueyulwISoUBW
jebues uep ejeAu BueA uebBuepun-buepuniad
ueinjelad njes  yees ‘uebuepun-buepuniad
uelnjesod fJEEJUSW UBP IynjewaW :ule| eJejue
eleboulaqg uep esbueqiaq ‘1exeledAsewlaq uednpiysy
wejep eAuuepninmiad wnyny Isewasdns uep
Isnysuoy 166un Bunfunfusw :uie| eiejue jngesial lefiu
-lejiu Lep I1sejuswsadw) (uejipeay uep uejeAyelss
‘uenjesiad ‘UeeisnuBWa)| ‘ueueYyn}d)) E|ISBOUBRY
wejep Bunpueysa) BueA ejiu-lejiu ueyjewebuaw ynjun
ueeipasay uep uelepesay eAuepe [uelaq e|isedued
depeytey Jiisod deyig -pyusod nyejuad uep deyis
ueybueqwabuaw npad ebnl ey ‘nu uleles
"ue|ipeay| uep uejelyelay ‘ueniesiad
‘Ueelsnuewsa)  ‘ueueyn}d@)  leju-leju  uebusp
sele|@s uep Iensas eAusejApe eebas ueyuelelusw
uep dnpiy 3njun eyesniaq ueye eisauopu| esbueq
Ul ueweyewad ueylesepiag ‘uednpiysy luejelusw
uep Buepuewaw wejep eisauopu| esbueq 16eq Jesep
uep uesepue| ueyipelip njl uejipeay| uep uejelyeloy|
‘ueniesiad  ‘ueelsnuewsa) ‘ueueyn}dy  lejiu-lefiu
e wepep ‘(8) jo Aem) dnpiy uebuepued ueyipelip

ueyseelus|N /1
"e[ISeouBd lejiu-eiu

uebusp uebuejusnaq

BueA deyis lebeqas
N>SISIEUBBUSI "9 L

ersauopu]

Ip ewWwsnodoN uep

ISN[OY] "TSANIOY ‘NMM)

B|ISedued Iefiu-efiu

uebusp uebuejusnaq

BueA deyis

(OJuod ueniunusiy ‘Gl
“esbueq
dnpiy uebuepued
uep eiebaN
Jesep 1ebeqas
E[ISedued [efiu
-Ie[iu uejuIwuIadusw
BueA deyisyojuod
uespinlunus iy ‘v
ey
-lieyas uednpiysy
wejep e|iseoued
depeysa} Jiisod
deyjis uenfunus|y g1
‘esbueq
dnpiy uebuepued
uep eseboau Jesep
lebegas ejiseoued

ebbuiyes eAuueyieqey uep ueleuagey IudeAlp [Ipe eledas sejul| [ejlu-1e|jiu euyew

ebnl eisauopu| esbueq ys|o ejiseaued lejiu-e|iN nje| uexeliqay ueyisduysapus|y ‘ZL luey-1eyas
‘eAuueuidwiwaday wejep ejiseoued ueeuesye|ad ‘esbueq uednpiyay

lejiu-lejiu ueypninmaw jedep eyalow Buejlep esew iIsemeBbus|y "o dnpiy uebuepued we|ep
iIseabaju| |apoy Jojeyipuj uep isuawiq }0)od 1dje Isusjaduioy 1esed
: ; : : ; ueledeouad Jojeyipuj Isuajadwoy

7]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



Ip ueynq ajied,, ¢ joqouds uiew,, ‘uejel 1p , uejebn
-jebn,, ‘ yequwou, eied uebuap WIS yojotadwaw
:eAujesiw  (seup  njepagq  eyne  uep  eAepnq
welep) ‘ejiseoued ueBuap uebBuejuspaq Buek
ueyepul} uep Uip ueydepuiybusw e leAundwsw
ebn[ ejiseoued depeysa} jisod deyis ny uiejesg
‘uie| Buedo 16eq undnew
eAuuip 16eq Mieq ‘(1Bojoyisd Medse) ueweAu uep
uewe eseJd ueynquiusw jedep ebbuiyss (16o0joIsos
yodse) uejel uepeq uep Isbuny uejyeunbyejeAuaw
yepn uep ‘uejel Buelagaluad epedsy uejedwasay
uaqwaw eAujesiw  ‘(16ojodonue  yadse) sejul
nePaq wejep eynalaq uep eAepngaaq ueyeselqip
ynmun Bunuad ebn[ Mipip eussed epeday ‘ni
ule[@g wnyny yadse — (Jojowlaq ueelepuayleq jees
undnew ey ueelad 1ebeqas yieq) uip ueuewebuad
ynun ueypnsyewip BueA uie| [ey-ley uep sejul] njej
Jnjebuad jeiqeAs) ‘uejel exsew uep nquwel-nguiel
:yejepe Mipip epased ysjo Iynjedip euss jweyedip
snJiey uep Bunuad jebues BueA Jesepusw [eH
Mieq yiga| ueye Buejepusw esew Ip 1ul eieboau
uep esbueq ‘jeyeleAsew uednpiysy emyeq deieylaq
1edep ey eyew ‘uebuepun-Buepuniad uelnjesad
eejusw uep Ilynjewsw ynejp uip deles eseiqloy
yepns eyalow ejiqedy -ueynuayp bHuelep ueye
bueA esew Ip Ul ejebou uep esbueq ‘eyeledAsew
uednpiysy ye| eyalaw uebue) Ip euaiey ‘yipip euasad
I6eq 16e| Bunuad uyige] nu  uebuepun-6uepunied
ueisnelad depeysa] uejeeld@y uep ueyniedey
Jewel|es  uep uewe ‘giuel  Buek  jeyeleAsew
uednpiysy pnihmial jedep ye| wnyny depeylal
uejee}ay uep ueyniedsay uebusp eAuey ebnl ‘(wnyny
eleoss ueygemelbunbbueriadip jedep uep wnyny

‘esbueq
dnpiy uebuepued uep
elebou Jesep lebegoas

eliseoued lejiu

-lejiu uespninmat
eAedn 1ebeqas

uep uebuejue;] ejebas
idepeybusw weep
gemel bunbbuepaq
uep jJeway ‘'seidoy
elisy “uldisip uipuew
dnpiy eAubunuad

IsedBaju| [apoN

Jojeyipuj uep isuawiq

Noxod Lol

Isuajadwoy
ueledeouad Jojeyipu|

Jese(
Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

18]



ueyJleseplp sniey ueyuiejaw ‘ipequd Isique neje eles | ueuejeliad wejep BISOUOPU| uexnfuniip
njuaya) buelo yodwojayas uebunuaday ynjun ueyng 1ewsay deyisiag ‘e Ip nyelleq buek BueA
lenqip  Ingesie}  uebuepun-Buepunied  ueinjesad Jlwouoyg ¢ uebuepun-buepuniad nJedes ue
emyeq lepedsemip uep lepesip snied ‘Bueusmiaq sejul|-njejaq ueiniesad siual-siual elebouliagoy
Bued ebeqwse| yojo 1enqip uebuepun-buepuniad | eynse ueydelaus|y O Iseyiuapibusiy uep
ueinjesod denss emyeq lweyewsw el uejel uepeq (uswiywoy) ueesbueqgay
‘(wnyny yadse) ‘eAuseje 1p uebuepun uep uejel 1sbuny yejoyas gi.oy 1ebuewsas
-Buepuniad ueiniesad uebusp uebuejusneq ysjoq | ueyeunbyejeAusw ‘leuoiseu B1e] YNSew.a) nyelaq lebieybusiy z'z
Jepl uep lensas sniey ‘yepual yige| bueAk uebuepun Mepil ‘q ueBuepun BueA uebuepuniad esebou
-Buepuniad ueinjesad emyeq ‘yejepe JNgasia) ueynin uejel eunbbuad -Buepuniad ueinjelad uep ‘esbueq
eje} wejep Jesepuaw bBuek disuld (vay3d) yeleeq newloybusyy ‘e ueinjesad ueyeuesye|o|N ‘1eyelefAsew
uelnjelod uep ‘(S3¥dy3ad) uspisald ueinjesad 2160jo1s0g ‘g depeyls} uebuepun ‘yejoyes
‘(dd) yewuewad ueineldd ‘(NdyY3ad/nn) HBuepun sejul| #usod dexis "¢ | -Buepunied ueinjesad uebunybui|
-Buepun nuebbusqd yeludswad ueineldad neje njelaq wejep ueBbuepun neejusw eAubunuad Ip uednpiyey
Buepun-buepun ‘Sy6L ANN yelepe (1YMN) elssuopu| Lip ueuewebuad -buepuniad LiepeAusiy wejep ejnw
yiignday uemessy| eieboaN uebuepunied ueiniesad idexbusip\ p uelnjelad ewebe epedoy yejyyelaq
uenin eje} ‘y00g unyel 0 ‘ON NN ueyleseplag sejulnje| Jnjebuad ueynjuaqwad uejeejay pninm uep
‘ueyyesidial 1elefs| jeeus|y o $8Ss0Id ‘¢ lebeqes nyelaq JNA Ueyny
yepnn uep uenesay njes ueyednisw Buek pueldly uejel uebuepun BueA uebuepuniad epedoy
niens wefep unsnsia) ni nyelaq buek uebuepuniad eyJew njeeusiy q -Buepuniad ueinjesad ewWIIBUBI embelnaq
uesnjesad ‘ueelebouay uednpiysy wejep SBJUl| N[e| hquiel ueJnjesad wnyny uep uewnaq
emyeq euyew BunpuebBusw |euoiseu uebBuepun -nquiel eeus|y ‘e ueynin elebou |ebegas nyej.ied
-Buepuniad ueinjelad uejnin BBl IWEBYBWSN wnnNH "1 ele)] BUMBIA “| | BISBUOPU| LINYNASUS|\ iebieybusiy 171
‘(1eyeleAsew) uie| buelo
uebunuaday undnew LIpuas LIp 16eq Yieq ‘ueyibniaw
uep uejewe|asay weouebusw jedep 1ngss.a) jyebou
nyejad uep deyis eualey ‘iynelip uep Lepulylp sniey
Jnebau nyejuad uep deyis eAuyiieqas “ueybuequiayip
sniey jusod nyejued uep deyis ejew ‘ejiseoued
uesele uebuop iensas ey nyejued uep deyis Jeby
‘Jyebau Buek ulel-uie] uep eAuyeusss Buedwnuad
uejuninuaw uep ueyjleuaw, ‘. uebBuesequos
uejel Buesagalusw, ‘. eAunsswoes BueA jedws)
Iseabaju| |9po Jojeyipuj uep Isuawiq }0)od 1dje Isusjaduioy 1esed
: : : : : uejedesuad Jojeyipu| Isudjadwoy

[19]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



IMeIp jngesia) uebuelaqaAuad jedws)] ejigqedy (¢
INgesia] jedwa) — jedwalip

epedoy yeiebusw
BueA uebuepuniad

yejbueiagaAuaw  ‘uebuelaqaAuad  uejequial ueinjeiad depeyla)
nele sool) eiqa) ny yieq uebuelagqaAuad uelebbuejad snsey |euoiseu
jedwa)] epe Jngasiay  ueel 1p  ejigedy (g ISeXIIJuUSpPIBUBIA 2| uebuepun
‘Buelrsqaiusw ‘uebuepun -Buepuniad
nieq uewe yepns eqede uep 1be| [eyas -Buepuniad ueinjelad
ueuey yobua) uep Wi 3obud} ‘ueuey yobua] (| uelnjelad depeyis) uejnin
TIM|lISq 1ebeqgas ey - [ey 1ee] nyejuad deyis eje)} yee|o}
ueynye| exew uejel bueiagaAusw yepuay ejiqedy "o yowuod ueyynfunusiy | | isey ileAusiy £
‘ueelepudy uebuap yeieas Ipel ‘U yejgaqas ‘leuoiseu uebuepun |euoiseu
ueelepuay ueel Jnel uep up| buied ueibeqip ‘lipe eJeoas seyul| -Buepuniad ueinjelad uebuepun
yejuejeliaq ejew ‘uesieq weep ueeliaq neey 'q nje| uexeligey wejep Bunpueyis) -Buepuniad
‘ueeiepuay| ueelp ueeuesye|ad BueA disuud ueinjesad
uejelisq ey - 1[e)asS uebuel uep up yesgas uejel isemebus|y -0 -disuud ueysejalus|y 0L uejnin eje}
mep Jibbuid buied bueA Jeojol] sejeip ueeliag ‘e ueleusqey [euoiseu lweyews|\ €€
ImjLIeq 1ebegas ueynualip | ueyieseplaq seul| uebuepun-buepuniad ueesbueqgay
gs} Buepun-6uepun wejep ‘pey uejeled 1ebegas ulg nie| ueyelqey ueinjesad uejnin elebau |e
eliejue Ley-ueyss uednpiysy wejep yipip euasad ys|o ueyeuesyeB\ ‘q eje} ueyisduysapus|y ‘6 | UOISN}IISUOY
idepeyip eseiq uep Bunuad jebues BueA ueinyy eUWESIOg/WNWN {leuoiseu uesepue|
‘uejer ueinybuy uebunuaday uebuepun-buepuniad iebeqgas
uep seju] njeq Buejus) ‘g0z unyel gzZ JOWON eped ueyiesepip uelnielad ueyenquad Gy61 unye|
Buepun-buepun yejepe wnyny lynjewsw 3nun uip sejuln|e| soso.d deyei-deye) elsauopu|
ynejpw wejep yipip euasad 16eq ueasjal jebues Buek uexeligey ueyisduysapus|y ‘g yiignday
uebuepuniad ueinjesad nies yejeg ‘(wnyny) nyelsq 1enquis|y ‘e |[euoiseu uebuepun elebopN
Bued uebuepun-Buepuniad uelnjeiad uenjus}ey Mqod ‘s -buepunuad ueinjelad Jeseq
eped ueynyejip BueA ueyepunn uep deyis ‘uedeon ueweAu esel eAuynjuaqip Buepun
ejebas ueyiesepusw fesaq uebuepun-buepuniad ueyewelnbusy ‘q uenlny ueysedlusyy “/ -Buepun
ueinielad neeusy -Ingeste} uebuepun-Buepuniad uewe esel BISOUOPU| ueydejousw
ueinjesod neeusw yejepe ueybuequeyip Bunuad ueyewenbusyy ‘e Ip nyejaq buek we|ep
BueA nyejued uep deyis ‘lul ueypey weeq :1I6ojoyiIsd ¥ uebuepun-buepuniad elebau
"BISOUOPU| JeAME] yninjes ue|ipeay Iwap jeyeleAsew ueuejeliad ueinjesad uelnin Lipuad
yninjes ueessjyelesay uep uebunuadsy epedey wejep Jippai3 q eje} ueyisduysipus|y ‘9 esed ysjo
iIseabaju| |SpoN Jojeyipu] uep isuawiq )}0)0d 1dje Isusjaduioy lesed
: : : : : ueledeouad Jojeyipu| Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

20]



UBayJaq buele|ip epue) 1eqip buei
uefel - uejel neje uejedwaiad ‘uejequial neje
uebunynip ewejnie] jedwa)] Uebuelequiasip
ngasia] ueelepuoy ueyuaylaquial
yejuebuel TUenuayiaquiad 1edwa]
—1edwa) epe yepn ejiqede uep uexdelalip yee)
BueA uenuayiequied jedwa] eped NDBUNUSy

(1

TImIaq 1ebeqas ey - ey

ueyeyiad ‘IXe] neje sng ‘Wwal] yeu epue eqedy °

Uejel buelagaAuall yejuebuel 'Seqaq

Yepn jngesial uejelip Ipnwebuad uebuepued

nele  JpJed  Ueeiepudy  yeAueq  ejigedy

BueiageAUswW yMun UeJiib jedep

epue uedey eAuyniunjad Yepnyl exew Jnjebusu

ISIl0g Sebmad epe ngesia} uejel eped ejigedy

"Uedos yepij jebues uep

BABUBqIaq 1ebues Nyl [e] eusaiey BAUSOgoIaUusW

Jejuebuel ‘1de ejeley ueel uebuedwisad

eped uefel dmjnuad buejed nedepusaw  egigedy

"eAUUBDbUBIaqaAUad YeJel

[[quEeBUaW yNjun Jejuepjeyesn epas nnyepJa]

ynlunjad 11adas eied uebusap exnagia) jedwis)

eped (ejbueiagaAuall ‘uebunbul] Neje Jexap

BuelsqaAusll (ejuebuel eyew ‘uebuelagqaiuad

1edwia) 1edepia} Nepn ngasia) ueelip ejngedy
"epedsem deja} sniey ideja) bueiagaAual

Jojoq  epue; eAupe  nely  ejqedy (0
"deis eAunJe buiuny efiqedy (q

B VERELVEN]

ymun _uebuele] eieq yelow  ejiqedy (8

INQosIa} seyul| - nje|
Jmebuad ndwe| eped buelo Jequieb uesneyiad
BYew sejull — nje| Jnjebuad ndwe| uebuap

(2

Sejul njefaq buepun
-Buepun Jebbuejew
YNSEewIa} ‘nyeiaq
BueA uebuepuniad
ueinjerad

Ignjewaw wejep
qemel bunbbuelaq
UBp "seioy|

elioy "uldisip puew
dnpiy eAubunuad
ueyseplusiy

SEJUI| N[eisq
Buepun-buepun
Jebbueaw ynseua)
Uebuepuniad
ueinjerad
UeIebbueed
depeyis}

ISN|OS SISi[leuebusy
SEJUI| N[ejisq
Buepun-buepun
Jebbuesw ynsSeua)
Uebuepuniad
ueinjeiad depeyia)
uerebbuejad
eAuIpelia) qeqeAuad
JOPE] Sisijleuebuspy
“eisauopuy Ip

Sejul njefaq buepun
-Buepun Jebbuejaw
YNSEewIa} ueyepun

Gl

vl

€l

Iselbaju| [spoN

Jojeyipuj] uep Isuawiq

Noxod Laje

1suajadwoy]

ueledesuad Jojeyipuj

leseq
Isuajadwoyy

21]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



¥NJUN  “ueqiueldY uep ‘ueueweAusy ‘ueuewesy
ueyyninquaw Bueio enwes ‘elebouleq uep
‘esbuequaq ‘1eyeledsewlaq uednpiyay weeq
eisauopu|
Ip Yyelaep Jejue UBESBIQ3) Uep BWIOU JWeyeWSI\

uefel
eyJlew neeusi ‘q
Sejul| nje| nquiel
-nquiel eeusiy ‘e
:wn)ynH "1

yelaep Jejue
ueeselqey] ‘g

BISSUOPU|

Ip yesoep
Jejue ewlIoN |

ueqiualey 16eq eseny
eyelN Buex ye|y
yesabnue 1ebegoas
ew.iou-ewlou
eAuepe unynAsus|y

epeday
embeypaq
uep uewiaq
nyejued
lebieybusiy ||

leq yiga| bueA uednpiysy
ueypninmaw jeuewe ueqwabusw uep H¥npnpusw
ueye uedep esew Ip bBueA sniouad Iselousb
lebeqges ‘eAusnsnyy Jefejod esed uep eAuwnuwn
epnw Isessuab eped juesaq uep jipods ‘(qemel
BunbbBueyiag) uanyasuoy ‘uswiwoy lejiu-ieju
uejweueyp uep ueybueqwayip npad ‘wnyny jee}
BueA jeyeleAsew uednpiysy ynuaquiaw Mniun
"ule| bueio emeAU ueyeAeyequiaw ebnl 1de}
Ipuas eAunip 1beq eAeyeqiaq eAuey uenq ebbuiyas
1Ibbul} uejedadayloq neje 'ebl} uebusduogiaq Jojow
NIeu TAIS MNLS) uedeybus|ay Jeins-jeins emequiawl
edue] Ueelepudy ueyeunbbusw eAujesSiW Sejul|
nie[ Jebbuejsw DueA ueyepuly uepuiybuaw ynjun
ueyeseiqip snjey ebnl yipip epasad ‘ny buidwes
IQ "qSp ‘ueuejel Ip uie[ usued [ISey neje bunbeljiped
Jnwslusw "wnwn uejel Ip ueeJjepusy Jpjlewau
"eAulesiw ‘uejel uepeq uep Isbun} uexeunbyejeAusw
Jeply uep ‘uejel bueiagaAuad epeday uejedwasay
ueyuaquiaw  nnNyep  yigo]  jynun  Ueyeseiqp
Sniey Mipip eundasad ‘ueelepusy ueyeunbbuswi
Buepas eyney eyew ‘uie] Buelo uebusp |elsos
ISyesajul neje uebungny ueynyew wejeq
"D YE|agasip Yejueynye| ‘'Ueelepuay
ueynuayjaquiaw neje ueelepudy unin} JeN (g
JUSyJIaq INQSSIa) Ueelepuay Jeusq - Jeuaq
ledewes nbbun} ‘unin} neje yieu yepuay eyif (g

IsedBaju| [apoN

Jojeyipuj uep isuawiq

Noxod Lol

Isuajadwoy
ueledeouad Jojeyipu|

Jese(
Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

22]



eualey eAujeypey eped bBuepun-buepun njens ueyeuesye|g\ ‘q yojuoo ueyynfunua|y uoISN}IISUOY
eAuliye| emyeq ueejeyip yedep nj euaiey ys|o euwesiag/unuwn uebuepuniad uesepue|
‘uejer ueinybuy uep sejui] nje Bueus) uebunuaday ueJnjesad uep ewlou lebeqgas
‘6002 unye} gz JowopN Buepun-buepun yepiye| exew eped ueyiesepip eAuepejeejuew uep Sy6| unye|
‘eAel uejel Ip sejul njePaq uejewe|asay eAusnsnyy sejulnie| uenln} ueyse|alus|y eISauopu|
uednpiyay wejep jexesedsew ebiem isyelayul uebusp ueyeligey BISauoOpU| yignday
ueyle] ‘wnyny Ipelusw eAusnmels jeybuiusw yejol 1enquisy ‘e Ip 1eYRIRASEBW elebaN
JNgesJia) ueeseigay Uep ewlou uepjiwep uebua( Mod s wejep epe Jese(
‘wnyny 1ngasip bueA ede yejueyiqielp ‘ueeselqay ueweAu esel BueA uebuepuniaed Buepun
uep ewJou Jebbuejod epeday Isyues ueyuoquiaW ueyewelnbusiy ‘q ueinjelad -Buepun
ynun jeyedas jeyeleAsew exew (ueynfue@yleq) uewe esel uep ew.lou sjual ueydejousw
snlousw-snia)} Ipelis)  Mepn  INQesie)  ueepeay ueyewejnbus|y e -siualiseyynuapibus|y weep
Jeby -'nbbuebis)} und ueueweAusy uep ueueweay ;16ojoyisd ‘v uebuepuniad elebau
ebbuiyas  uequuapepnay  yenpelisy  eAuieqpy ueuejeliad ueinjelad ipuad
"N}l ueeselqay uep ewsou Jebbuejaw uie| eyey uebuap wejep Jippai3 q uep ueeselqoy eled ys|o
neje ‘yNQasia) ueeseigay uep ewlou ueyyepulbusw | ueuejeliad wejep ‘ewlou uenuabuad uexnfuniip
Jepl} ueyyeq neje Bueiny ueipnway bueA jeyeleAsew 1eway deyisiag ‘e ueyselalusy BueA
uelbeqes epe ‘eAuuebuequayiad wejep unweN Jlwouoyg ‘¢ 1eyeledsew Jades ue
"INgosJa) ueese|qoy sejul|-njejiaq Ip uep yejoyes eieboulogey
uep ewJou epeday leel njejes sniey leyeleAsew | eyie ueydessus|y O Ip ‘yewnd Ip nyejaq uep
‘eseboulaqg uep esbueqiaq ‘eyelelsewlsaq uednpiysy ueel uepeq BueA yieq ueeseligay ueesbueqoy
wejep UequUeey uep ‘ueueweAusy ‘ueuewesy uep uejel 1sbuny uep ewJlou Iynjewsiy 1ebuewsas
ueyjueyepadwaw uep ebeflusw eunb nyj eusley | ueyeunbyeeAusw nyejiaq lebieybusiy z'2
ya|O "Nil Ueese|gay Uep BW.IOU UB)IESEpIaq Yepulaq Mepil ‘q BueA ueeselqay eiebou
nejes ynun 1eyue) leyesedAsew eAuinfuejes deyel uelel eunbbuad uep euwJou ljeejusw uep ‘esbueq
eped ‘Ingesial nyejuad ueynyeow Sniey eselswl newJloybus|y e eAubunuaduepelus|y ‘1eyelelsew
1eyesedsew eAunyye eped ebBuiyss jeyeredsew :1Bojoisog ‘g ewebe epedoy ‘yejoxas
ejobbue ysjo Buen-Buejniaq eieosss ueynye|ip bBueAk sejul| "BISBUOPU] 1P uejeejay pninm uebunybul|
nuaual nyeuad nueA ‘ueeselgay 1ngesip Buek ebn( njelaq wejep yeiaep Jejue lebeqos jeyeledsew Ip uednpiyey
epe jeyeleAsew wejep ‘ewlou Ule[dg "ewlou ngasip | Ip ueuewebuad ueeselqay Ip Nyejaq wejep elnw
uMdd 16ojouiwie)] wejep BueA ‘nienses ueynyelow ideybusia|\ p uep ew.ou BueA yiequeeselqoy ye|yyelaq
Mepil uep ueynyejow bBueioasas uesnieysy Isu8g | sejulnie| Jnyjebuad Bunuad Iy "¢ | uEp BWIOUBWIIBUSI uep
BueA ueinie jenqwaw eisnuew ‘eAuueypninmawl 1eleAs| neeus|y o "BISBUOPU| Ip eisnuew dnpiy JNA Uueyny
iIseabaju| |9poN Jojeyipuj uep isuawiq }0)od 1dje Isusjaduioy 1esed
: ; : : ; uejedesuad Jojeyipuj Isuajadwoy

23]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



BABpNqg Uep ey eAUPNINMIS] (¢) [|euoiSeu jeqenell
Bbun bunfunfUstu ndwew epes 'esbueq Uenj-esay|
uep uenjesiad ymyny-JodwiaWl "wnwin Ueelajyelosay
ueynfewsll  [BUOISBU _ UBIWOUOYaled buoiopusw
YNjun ure] Uejnybue epow uebusp Npedia) Uep Jeoue|
"gJ9] JeWe[@s ‘uewe buek uejel uenybue uep
Seul| nje| ueueAead ueypninmaw () .uening
“JEe[epe ue[er ueinbuy uep Sejury njeq
Buejua] njieA 600z UNUEl Z¢ ON buepun-buepun
I7ep IUIS Ip ueyeynwayIp njad bueA bunuad [eH
‘ewesiaq uejeye|sewsy I6eq ewes-ewesiaq elesss
gemel bunbbuenaq uep (Wnyny 3odse) nyelaq

‘nyepsq buek
Ueinjelad uep ewliou
IENEVENEEY
gemel bunbbuepaq
UBp seioy|

eliay "uldisip’ uipuew
dnpiy eAubunuad
UeySeelusi\
Uebuepuniad
UeImered Uep
ewijou uesebbuejad

<l

BueA uelnjelad neejusw nejes Ul LWBbau Ip esbueq depeyia)
usuodwoy yninjes ejiq ‘pninmia) ueye wnyny uenln ISN|OS SISI[EUBBUIA " | |
eyew ‘eAuynjuaqwad Jnsun uep jeyney uexyieseplag “Sejul
‘eAuesebau ebiem depeyus} uejipesy N|ejJaq ueeseiqay
uep uebunpuiuad uejuagqwieaw YnNjun ueypNsSyewIp Uuep ewlou }NSewis)
ebn[  wnyny eAuymuaqip uenln] ‘ueueweAusy uebuepuniad
uep ueueweay ‘ueqiualey eAupninmia) uiejeg ueinjelrad
wnynH neejusyy eAubunusd uep ewlou depeyla)
uejebbuejad BISauopu| Ip
‘USWjIOy uep Ue|ipesy eAuipelia} qegaAuad yeloepJejue
‘gemelbunbbue] sese 1ensas Iul |eH ‘ljenday edue} Jopjey SISifeuebusy 0| ueesel|qey
ngaslta) ueyeyuswad uep wnyny Bunfunfusw qifem esni/dnioy uep ew.ou
uep ueyejuuswad uep wnyny wejep eAuueynpnpey uesepui} buojobia) yee|a} |Isey
ueeweslaq eiebau ebiem denoeg :emyeq () 1ehe uep nyejiaq bueA Je|eusi\ ¥'¥
JZ lesed Gy6L QNN wejep ueyngasip Hadas ‘|ipe eJedas sejul| ewJou Jebbuejaw eisauopu| Ip
Twnyny yadse) nje| uexeligey BueAsnsey yeioep Jejue
ueynpadip 1ebues nyelieq buek uebuepun-6uepniad ueeuesye|ad ISE)JIUSPIBUSIA "6 ueeselqay
uelnjelad uep ‘jepels| jepe ‘Ueeselqey ‘ewJou-ewlou isemebus|y "0 uebuepuniad uep ewJou
lynjewaw uep neejusw yeny ynjun -ueueweAusy ueleuaqoey uelnjelad lweyewso\ '€
uep ueuewesy ‘ueqiueley ueyueyeuadwaw Uuep | ueylesepiaq sejul| uep ewloueped ueesbueqay
ebelusw eAedn 1ebeqas jeyeleAsew yajo uedyningip nje| ueyeligey 1ee) nyejuad deyjis eleboau |e
iIsesBaju| |9poN Jojeyipuj uep Isuawiq }oyod LIdle Isusjaduioy lesed
: : : : : ueledeouad Jojeyipu| Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

[24]



Ip ewes ueynyepadip ynun yey :eAuyojuod ‘wnyny wejep 813 “q eieboN -siual 1seyyuapibus|y /2 esed ys|o
ueeweslad Isese ey (G ‘luss Buepiq Ip eAuieyeq | ueuejeliad wejep dann fensss INVYH uentebuad uexnfunyip
ueybueqwabusw neje ueyipipuad  ysjosedwaw 1ewsay deyisleg e elsnuew ueysejelus|y ‘9 Buel
ynun  yey  ‘eAuyojuod  ‘eAepng-jeloos  Isese lwouoy] ‘¢ Isese Yey (uewsay) Jadas ue
yey (¢ ‘npwad wejep yiwsw uep yidip ynun yey sejulj-njelaq ueeBieybuad ule| Bueio NVH elebaulagay
:eAuyojuoo ‘ynijod isese yey (¢ ‘Buebepiageyesniaq | eyne ueydelsus|y o lebegas yelul-yeluibusw yepn uep
}nun ey :eAuyojuod ‘lwouoyd Isese ey (g ‘ewebe ueel uepeq yysod Jebe uip ebelusyy ‘g | ueesbBueqoy
niens ynjgwaw uep yijiwaw ynun yey :eAuyojuod uep uejel Isbuny mejued ¢ nyejaq 1ebuewss
‘ipequd 1sese ey (L :npndipw NYH  siual-siual | ueyeunbByejeAusw G¥61 unye] BbueA uebuepuniad lebieybusiy z'2
emyeq ewesiaq Iyedyip yepns euewiebeqas Mepil ‘q BIsauopu| ueinjesad lenses esebou
" _BISNuew jegeuew uep jeyey uelel eunbbuad Higndey NVYH uexeunbbusy & | uep ‘esbueq
uebunpuiad euss uejewuoysy lwep bBueso denss newJloybus|y ‘e eleboN (s¥6L ann) ‘1eyeledsew
uep ‘yejuuswad ‘wnyny ‘esebaN ysjo 1Bunpulip uep 2160j01S0S g ann wejep ISN}IJSUOY weep ‘ye|oyes
1I66un Bunfunfip ‘newloyip qilem BueA eAN yelsebnue sejul| eisnuew NVYH Jmebusw buek uebunybul|
ueyedniaw uep es3 eyew BueAs ueyn] ynyyew njelaq wejep Isese elebou uipuad esed Ip uednpiyey
lebeges eisnuew ueepelagay uep eypey eped p ueuewebuad ueqifemay eAedn iebieybusyy ‘¢ | wejep ejnw
1399w BueA yey 1eybuelades yejepe eisnuew Isesy ideybusia\ p uep Yey ewebe ueyuejelusw ye|yyelaq
eH, :emyeq ueyngesip ‘6661 Unyel 6§ JOWON [Y | senie| snjebuad ueBunpuiiad pninm 1ebeqeas uep
NN weep sipunA ejeoss ueybuepss ‘es3 eyew Buep jelefs| neeusyy o ueulwer ‘g ueyiegay jynun JINA ueyny
ueyn] yelsabnue ueyedniow eusiey 1e6nb6 nb6uebip uejel e[iseoued INVYH UeYieejuewol ‘g epedoy
jedep yepny uep eisnuew denes eped jeys|ow eyJlew ljeeusiy ‘q 1ensas eseny| eye\ embepaq
1elpoy eledas Buek Jdiye| yeldes eisnuew ysjo emeqip SEejul| nje| nquiel elsnuew BueA ye|y yesabnue uep uewnaq
BueA Jesep dey neje yoxyod Xey yejepe eishuep -nquwiel Ijeeus|y e Isese lebeqges NVYH nyejuad
Isesy YeH ueyeleyip ledep wnwn eIE29S wn)ynH "1 yey jeyeH °| eAuepe LunynAsuspy - iebieybusiy L1
‘uejel ueyesniay uejnquiuauw

jedep DueA neje ‘uejef ueymbuy Uep Ser|
Ne ] Uejeweesay uep Ueueweay ueyeAeyequiall
buejulaw jedep bueA jey-ley yebaouaw "q ‘nejejuep
‘qua) myejuadiaq e qilem  ueel  ueyeunbbuaw
bueA bueio denag, :ueySebalp 600¢ UNYEL ¢Z¢
JOWON NN GOl |esed weep ny uebusap uejeleg

‘JeyeleAsew 1beq wnyny uensedsy
uep wnyny ueyebauad eAupninmia) () -Sejul] njepaq

iIseabaju| |9poN Jojeyipuj uep isuawiq }0)od 1dje Isusjaduioy 1esed

: : : : : uejedesuad Jojeyipu| Isudjadwoy

25]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



‘Ipnwabuaw ¥njun uey uizibusw uejeyasay uep yewnu Jeuyas eisnuew
yexede  ‘epue  uejeyssay  yejueyneysad (| IP WVYH ueyebauad Isese
1eybueleq wnjages e uep uebunpuiiad ueqilemoy
Ipnwabuad 1ebeqeg eAedn wejep euasiny| ‘G| | ueeuesyejad

RINTIETe) ‘INVYH uexebauad uep ileAus|y G
lebeqges Ipnwebuad 1ebeqes ueqilemay uep ey uie| uebunpuiad eAedn Gy6L unye|
elejue yipip euasad ysjo inyelayip npied bueA Bunuad yojuod ueynfunusiy ¥ BISOUOPU]|
ley ‘600 unyel gg 'ON NN uebusp yexial (NWVH uexebsuad Nlignday
‘uejer ueinybuy uep uep uebunpuiad elebaN
sejul njeq Buejuay ‘600z unyey gz JowopN Buepun eAedn) NVH Jese(q
-Buepun uep ‘eisnuely jeqele ueyyepuals|y heje uesebbuejad depeyis) Buepun
‘imeisnuely Yepll ‘weley BueA uie] uewnynybuad ISN|OS siIsljeuebua|y ‘€1 -Buepun
nejle uenyjelsed uep ueesylAuad Buejusus|y | ‘|ipe BIe2aS sejul| ‘INVH ueJebbuejad wejep
ISUBAUOY| ueyesabuad Buejus) g66] unye] g JOWON nje| ueelgey eAuipelia) gegaAuad (NVH)
1Y Buepun-buepun “euy uebunpulied bHuejus) ueeuesye|ad Jopjey sisijeuebusiy “z| BISNuUe\
200z unye] ¢z JowoN |y Buepun-buepun -eisnuep isemebus|y "0 1Sdnioy Isesy YeH

Isesy YeH bBuesl g6 unye] ¢ ‘ON bBuepun ueJeuaqoy eAusnsnyy) NVH IWeYBWO G'€
-Buepun :uie| ejeyue ‘uebuepun-buepuniad ueinjesad | uexieseplaq seul| ueiebbuejad jeqne ueesbueqoy
lebeqieq wejep ueyieqgelip uWey-ueyss uednpiysy nje| uexeligey UeNISAISapUs "L | eiebau |e
eped eAuisejusws|dwi weep Syl dNN  weep ueyeuesye|p|N ‘q (1sdnuoy uoISN}IISUOY
eiebou ebiem ueqilemey uep ey uenjusleyl euwes.lag/uwnun JNVH uesebbuejad) uesepue|
‘ueqifemay uep yey elejue uebuequiasay eAuepe uebunuaday ueqifemay uep lebeqos
ule| ey uebus@ °|eISOS IN|yyew undnew npIAIpul eped ueylesepip ey Jebbuejaw Buek Gy61 unye
yNYYew ‘ueyn] yniyyew iebeqgas yieq eAuueqiiemay sejulne| nyejuad uep deyis BISOUOpU|
uebusp bBuequies sniey ebnl ‘ny  Buidwes ueyeligay yojuod ueynlunuaiy 0| Miignday
IqQ ‘uie] Bueio WyH Jebbuejew 16eede 16ueinbusw 1enquis|y ‘e S¥61L ANN elebaN
ys|og Mepn S¥6lL NN nJnusw N\YH Iseluswadwi Mqod 'S uebuap 1ensas Buek Jese(q
‘e|iseoued lejiu-1ejiu uebusap Iensag ueweAu esel ueqilemay uep yey Buepun
‘uie| yeyid iep bueuam-bueuamas ueyewelnbusiy 'q youoo ueynfunus|y ‘6 -Buepun
BueA uenyepad uLep 1BUNpulip neje wnyny yejesew uewe esel S¥61 NN nJnusw ueydejousw
wejep 1eqia) ejiqede yieq eiedas ueynyepadip ynjun ueyewejnbus|y e ‘G¥6L unye eiebap ebiem wejep
ey :eAuyojuod ‘wnyny uebunpuied uep uejipesad :16ojoyiIsd ¥ BISauUOpU| ueqilfemay uep yeH ‘g elebau
eJed eje} uenyepad Isese ey (9 uep ‘wnyny eynw ueueellad yignday INVH stual ipuad

iIseabaju| |SpoN Jojeyipu] uep isuawiq )}0)0d 1dje Isusjaduioy lesed
: : : : : ueledeouad Jojeyipu| Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

26]



dojs sueb uedepip ueelepuay ueyiuayleqwa (¢
‘Jusyleq
uep Ji66uiw npied nejey yeseusljueynsed;ue
-Buoquiolyuebuni—Bull uebusp uesedediag (6
‘lIey Wejewip ewejnia)
‘ule| ueelsepuay uebusp uesedediag npjemes (4
"ule| UBJBPUY Y3|0 INjejip ueyy (o
‘rewel jedway - jedwsa) Idepeybus|py (p
ide ejouay sejul| Idepeybusyy (o
‘uebuedwisiad jeds) - 1edwsa) Idepeybusiy (q
‘uebunyi idepeybuspy (e
: ule| esejue ‘(1sedsnue)
uejedaosy I6ueinbusw sniey ipnwabuad denssg (g
‘epe BueA sejul| nje| uebuepun
Buepuniad,ueinielad enwas neeyjus|y (1
ueuejeliad weeqg
‘eAuinje|ip
ueye bueA uejel eped uenjualoy uebusp lensas
yeyede ‘ueelepuay ISeINW uegaq ueyneylad
‘yndwsayip ueye bueA uejel-uejel Jep ueinjelad
- ueunjesad uebuap |eusbuaw epue yepjepusH (9
‘uelbladiaq ueye epue euewoy
uen(n) yejueynuaj 1eybueiaqg epue wnjagas (g
‘eAuuen(ny uep 1sbuny uebuap

AN AN

Sv61 ANN l1ensss

lensas yeply ebbuiysas ueelepusay uejejeled INVH uexebauad uep ‘GGl unyel
nuebbusw ; yeqniow uebuel duged uep uebunpuiiad weep BISOUOPU]|
Jepuejs Bueh ueelepuay uejejesad yejueyeuns) (f gemel bunbbuepaq Mignday
‘gsp uep ‘seigy elebopN
uoids eoey ‘ndwe| - ndwe| ‘eAuwal eAujesiw e[y "undisip hipuew Jese(
‘leJepuay epue ynjun deis njl INQgasIa) Uelepusy dnpiy eAubunuad Buepun
yexede ‘epue ueelepusy uejeelad yeesyuad (g ueyseelugy ‘91 -Buepun
"epue d1y MNLS ‘IS ades (Isdnioxue uexepun Jnjeip e
epue uebuelsey jeins—leins  yejdeybue (g I1ep YNSewJa))ye|oyas uewiebeqgas
iIseabaju| |9poN Jojeyipuj uep isuawiq }0)od 1dje Isusjaduioy 1esed
: ; : : ; uejedesuad Jojeyipuj Isuajadwoy

27]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



uep wnuiw ‘ueyew  ‘Yoyolew |iques (e
ueesepuay ueyipnwabusw bBuese|q (|
ipnwoebuad I6eq uebuele-uebuele

‘Buaouoq Ip BueA uep ipnweabuad yieq

Jepuels BueA wjsy ueyeunb uep Liey bueis eped

ndwe| ueyejeAu ‘U yegas Jnjel yejueyeunb
‘Jjojow  epadas/z epol ueelepusy ymun (z1
‘uejewe|asay ynges ueyeuns (||

‘ueel

ueeunbbuad ewejn ey jedepusw bBuek uejel
ieyewad redwnlusw ejigede sejoud ueyuag (0|

‘eoey sndeybuad 1emesad liep
elioy ueyneyladwaw sniey uelhy eosend eped (6

"J9)dW 09

Bueiny yigs| yneles eAuuedapip sejull njejuejel

Isenyis lesenbuaw jedep ueyeyesn uep uedapip
epeltaq Buek uejedsosy uebusp esel ebeluspy (g

‘eAuuedap ye.e Lep buerep

BueA ule| ueelepusy-ueelepuay ueynnyepusw
sniey ueue)oy yojequiaw eliqedy (2

‘uexnjusiip yejsl

BueA ueeisepusy ejel-ejel ueledseday uebuap
lenses ueelepusy uejedadsy yejueyueler (9

‘uejel BuesagaAuaw yepepusw uep ‘(eAu-qsp

‘Busalts|dy ‘ejoq) eAuueulewusad jee |Iquebusw

‘Buele|-buehe| Jelobusw eusiey ysjo uejel

injel ynsew yepepusw BueA yeue-yeue ljadas
yepepusw BueA uennbueb njejds ueyneylad (G

“Yepepawy/eqi-eqy uebusp uexnye|ip

uebuel uep sejal BueA epuej-epue) ueyaqUIBW
‘uejel uep nuaysaq ‘yele yegniaw ueye ejig (¢

‘ue|el Buelagaluad eled epedey

ueledwasay ueylloqWABW Ynun elgez eped

IsedBaju| [apoN

Jojeyipuj uep isuawiq

Noxod Lol

Isuajadwoy
ueledeouad Jojeyipu|

Jese(
Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

28]



sniey Ley wejew eped epadas elepusbuad (¢
‘eAuepadas lesenbuaw jedep yepn
epades elepusbuad ebbBuiyss ‘uendwewsy
Iyigejew  bueA ueqeq emeqwaw uebuer (g
‘ueleliaq Buepas BueA eAuule| Jojowiaq
ueelepusy weljep |opuebbusw  Buelenq (z
‘epadas enp Liep yigo| buidwessy
Jeleliaq ueyleuaqip Jepl uep eAuule| ueeiepuay
uep upy Buned yepgasip uip ueyjedwausw
sniey ‘epades ueelepusy 16eq snsnyy (|
epadas elepuabuad snsnyyj
1P ‘new/ejeAuaw
yepy uebuessuad ; ndwe| ‘jewlou yepn
waJ ‘inpunb yepns ueq :eAujesiw leyed yeAe|
yepll yepns ueelsepusy uejejelad/usuodwoy
eliqgede ueelepusy ueyeunBbusw uebuer (g
(1sdajdejuehe ‘sajaqelp ‘Bunuel wyeAuad)
‘ynquey/inquiy yepnw bBueA jeAuad depibuswi
euewe|lq ueelepusy ueyipnwoabusw uebuer (y
‘'seqoq yepl uedapay ejew uebuepued ejigede
uep uebuedwisad-uebuedwisiadip ‘ide ejoioy
wejep uesejul| ‘ssol) eigaz ‘uebunyjiywele)
ueleqwal ‘uebunynip nuedas ‘uie| ueelepudy
Injnyepuaw  uebuel ‘uewe wnPq ejir (g
‘166un ueledasay uebuap ueelepusy
ueyliejdwyuie] uepel 1eyewad ueyeAeyequiow
1edep BueA ueelepusy ueyipnwabusw uebuep (g
"166un Jepey uebuap
[oyoyie uewnuiw—-wnuiw  siqeyas/yelalas (o
‘lueyod/iuewsel yejo|
“Ynuebusw ‘nbBBuebis) ueleyssey ejiqedy (q
‘swis;uodjpusw
‘buedwnuad uebusp |oigobBu ‘eiedigiaq

IsedBaju| [9poN

Joje)ipuj uep isuawiq

Noxod LajelN

Isuajadwoy
uejedesuad Jojeyipu|

Jeseq
1suajadwoy

29]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



‘ule|] buelo Isese yey Jebbuejow BueA uexepun Lep
JepuiyJa) uie| eley uebusp neje ‘uie| Buelo ueyibniow
1edep BueA ueepul} Lep Jepuiyla) eip uepjiwap uebu
-9 "uejel Ip uejewe|asay uep ‘ueueweAusy ‘ueuewe
-9y ‘uequualay pninmiay ueye ebbuiyss eAueunbbuad
9 ueelepusy uedeybusiey undnew sejul nje| nquel
-nquwes uep uejel eysew uebusp jieyId] Yieq ‘nyejaq
BueA uenjusiey Iynjewew ynjun eyesniaq uexe Ipnw
-abuad Bueloss ‘gemel bunbbuey uep undisip nye|iad
uep deyis InjeeN gqemel Bunbbuey uep uldisip 1eju
-lejiu eped ueyJlesepip BueA nyejuad uep deyis yejepe
ueybueqwayynqunip sniey buek nyepuad uep deyis
eyew ‘seje Ip Jequebis) euewiebeqges Ipnwabuad
I6eq uebuese| uep ueqifemey uebusp uedlo|

‘|2q/Busduo)
uep wal eAujesiw eAuepades uedeyBus|ay
yooabusw sniey epadas eisepusbuad denasg (g

‘ure| uejel yewad yajo 1eyljip 1redep ebbuiyss

‘eAudnynoss nndwe| uebuelsuad ueyeunbbuswi

IsedBaju| [apoN

Jojeyipuj uep isuawiq

Noxod Lol

Isuajadwoy
ueledeouad Jojeyipu|

Jese(
Isuajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

3]



-suoxiog lesep uebuap ueyesiaq bued dnpiy uebuepued uebuepued uep esebou
ueljepesay/ lebeqos eueoem Liep ueeAuepad iebeqas ue|ipeay Jesep |ebeqgss e|iseoued
ueyipipusd glIseouRd IsexyuapIBus| e uep ‘uejelyelay [e|lu-le|iu IWeyews|A "L'¢
‘unsnAuad Bunuad e eAueusy ‘uenjes.ad esbueq dnpiy

wije uep ‘isbuny euedoeM wejlep Inyeayip ‘ueeisnueway uebuepued |ebegas
pngyIpway ‘ueyinpnpay epl bueA uep Bunuad ‘ueueyn)ay e|iseoued Iejiu-lejiu
‘eueyer Buejus} BueA [ey-jey yeyeousy|y e 1e|lu-1e|lu BWLIBUSIA uelnyniay lebieybusy 12
‘IIA Seloy leusn( esebou Jesep |nsnbuad ‘eJebau eiebau Jesep eseboau uep ‘esbueq
S1N/JINS neje YIpip yoxo} Jequeb newebus|y e Jesep lebeqes uejipeay iexelseAsew ‘yejoyos
uee.eb elesad Jejue eliseoued lebeqes uep ‘ueleAyelsy uebunybui ip uednpiyay
auebiemayy ue-lejiuad eAuyepi] uep ipes, eliseoued ‘uenjesiad wejep elnw yejyyeaq
uep ‘UIp uerejuad [npnliaqg Jeqey jeins Bunuad e ‘ueeisnueway uep JNA ueyn] epedey
ejiseoued | (drzi) ‘IsentasqQ o | dnle} eueoem eoequialy o | uep ‘IsBuny ‘ueueyniay embelnaq uep uewusaq
ueyipipuadel 4r € X ¢ -deyig jewebualy | ‘ueynpnpay ‘| [e[IU-1E|IU BULIIBUSIN nyejuad 1ebieybusiy ||
sefeog NAEM uelejiuad ueselejaquiad yoyod Lajep Isusjeduio) leseq Isuajodwoy
Jaquing Iseyoly o : ; uejedeouad Jojeyipuj ;

‘lI08)/buepued Jnpns wejep ewes buek
ule|] Jlaquins uep yejoyas Ip uelejadip bueAk uebuap iensas (bueisebusw uep ‘Jequebbusw ‘Bunyiybusw ‘edequiaw ‘sinuaw) yelisqe
yeueds uep (Jenquiaw uep ‘Iseyiipowaw ‘iexbuessw ‘leinbusw ‘uexeunbbuswi) jai3uoy yeues wejep Jejeusw uep ‘IleAusw ‘yejobusyy

‘ejew yedwe) ueipeldy uep euswousy Jiexla) eAepng ‘luas ‘I6ojouya) ‘uenyelabuad
nw| Buejus)} eAunye} uibul eses ueyieseplaq (jesnpasold uep ‘jenydasuoy ‘jenpe)) uenyelsbuad ueydelsusw uep lweyewsy\ ‘¢
‘eAuueepelagay uep uenebiad ueneybuel wejep weje uep |eisos uebunybull uebuap J11y8)e BIEISS ISYRISIULIA]
weep ‘uip eAeasad ‘unyues ‘(BuoAos Buojob ‘isueis)oy) Inpad ‘gemelbunbbue) ‘undisip ‘aninl nyejuad neAeybusw uep 1ebieybusyy -z
‘eAuinuelp bueA ewebe uelele neAeybusw uep iebieybusyy -|

:i3u| Isuajadwoy

snqe|ig uebBueqwabuad wejep sejulq] nje ueyipipuad ueiseibajuibuad [9pOoN g

31

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



Bunuad e uep ‘Isbuny
‘ueynpnpay yee|a}
|Isey uelode| unsnAusy e
ueyisejiunwobuayy
‘eJebau
Jesep lebegas ejiseoued
Bunuad e enes
iIsbuny uep ue)ynpnpay
Buejua) ueyindwiAus|y e

le[lu-1e[iu lweyewaw
eAubunuad
ueyselolus|y LI
eliseoued wejep
BunpueyJa) BueA 1ejiu
-IeJlu IseyjpuapIBuUs|y "0l
(ynpad) uejyninquisw
BueA Buelo depeyial
uenjueq aqWIB|N ‘6
(uswiiwoy) gemel

‘eieboN ‘eAuwnjagss 6unbbue) ynued
lesep ysjosedip yepns Bueh ueBusp uesnnday
lebeqos Isew.lojul lebeqiaq seje ueyeUBSYEIDI ‘9
elIseoued uebungny ueyISNYSIPUS|\ yejesew
yee|a) |isey Iselsosebuajy/iejeusy ueyiesajaAusw wejep
yejoyes Ie[luUsW YNun ‘Jauleul yelemeAsnw yijiwesiyy /2
uep jexel Ol|0joHOd o uep utej Isus.sjel ueynsnwJad
-eAsew :ueidwela)dy nyng 1ades ule| epeduep uenjesiad
ue-BunyBuie “ejebou Jefe|aq Joquins LIEOUSI e ueyewenbusyy ‘9
joyod Jesep unsnsip yepns ueyeqoy
Lejew lebeqas bueA ueeAuepad seje UEP UBJBUS]SY
lenses e|Iseoued uegemel ueyjisnysipusu ys|o Isepue|ip
ISUBJIDJOY | Bunuad e uep ISew.ojul HedUs|\ e BueA eweselioxog ‘g
600Z ‘1Y uep ‘isBuny | Isewsopu] ueyindwnBusiy (1wouoye
ISN}IISUOY ‘ueynpnpay jejedlp |e1sos snjels
yeweyyepn Buejue) uep unsnsip ye|a} bueA uep ‘nyns ‘ewebe)
ue uesebnuad ueeAuepad ueynfebusiy e ueepagiad jeyiew
elajiueday] uep uerein InyejoxIp uibul bueh edue) uews) Yiiws v liey-ueyas uednpiyoy
uep ualyeg 3ynjueq ueeAuepad jejeous|y e eAuyleqg-yieqas weep esbueq dnpiy
‘eueyer uebusp ueeAuepad unsnAus|y e uebusp eAuewebe uebuepued uep esebau
SINW SI|NB8)} S8 e ‘eiebou uelele ueyeuesyejow Jesep 1ebeqgas ejiseoued
uep dws :uenyejabuad | Jesep iebegss ejiseoued eyesniag ‘¢ [e[lu-1ejiu Jejeus|y L'y
¥njun Isnj ‘eJebau 1Isbuny uep ue)npnpay esbueq esbueq dnpiy
sefejog NAEM uelejiuad ue.selejaquiad yoyod ey Isusjaduio) lese( Isuajedwoyy
Jlaquing Iseyo|y - : ; ueledesuad Jojeyipuj ;

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

32



e|iseoued dnpiy eAubunuad
Bunuad e Buejua) ueyindwiAusyy e u.ﬂmxgﬁg.@r
uep ‘1sbuny eAuwinjages uepel uejeejuewad
‘uByNpNpaYy ysjosadip yepns Buek UEp SETUT NENaq
Buejus) IsewJoyul lebequaq seje cmasn_cuv_ WEZY
ueseBnued | UBBUNANY UBXISNYSIPUBI © B[ISEOUB Te[lU-Telu
uep uerein unsnsip yepns Uebuap UebUejusaq
smuaq BueA ueeAueuad seje Buek dexs
uebuap ueqemef uexisnysipusw [OJU0D UBSHNIUNUB 'S |
S|INo) S9| e UBD ISBLLIOjUL IEQUSI e uefel uejeejuewad
:uenyejebuay | 'SEWIOU| ueyndwnbuapy Uep seu
‘esBueq ueeAueuad unsnAugpy e AIEI5q UeanpIuoy]
dnpiy ‘dnpiy uebuepued Weep esbueq
uebuepued lebeqges e|iseoued dnpiy uebuepued uep
lebeqos Isbuny uep ueynpnpay eleboy Jesep 1ebeqas
eliseoued uebuap ueyeyleq buek BISEoUEg Teu
Bunuad e eueoem Liep ueeduepad VIV VIV ERVE
uep ‘isbuny IsexyuapIBUB Buek deyis
‘ueynpnpay eAueuspy (Ojuod uepyniunusiy "1
Buejua) Inyejsyip ‘esbueq lley-1ieyss uednpiysy
leusn| yepl) BueA uep Bunuad dnpiy we|ep e|iIsesued
neje YIpIp BueA |ey-jey 1e1eousiN ¢ | yeBuepued depeyua) jiisod
euosad Jejue Llisedued lebegas deyis uexpinfunusiy gL
uelejiuad eAusepl] uep ipes, e|iseoued esbueq
‘uip uelejiuad Inpnliaq Jeqey jeins Bunuad e dnpiy uebuepued
‘ISeAIBSqQ e ynle} eueoem edequidaly o | yep ‘isbuny uep eseboau Jesep
.deyjig iyeweBus | ‘ueynpnpey; 1ebeqgas ejiseoued
Hmamvcma Cmv__mQEm>C®_\/_ ° Iejlu-lejiu euyew
11e1ew uelfeAuad uejisdusepusiy "z
ewe|as qiJe) eje) bueyua) esbueq
ueeyedasay 1enquiaj) e dnpiy uebuepued
‘eJebou uep eiebau Jesep
Jesep 1ebegas ejiseoued lebegas ejiseoued
telejeg npepn 1suajadwoy]
sequing | 1seyory | | oreitied uesefejquiad HoNod USIBIN | ,u bdesuag Jojeyipul teseq Isuajeduioy]

33

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



:uejidwesaloy

ueseh Isew.lojul lebeqiaq seje
-nuad uep uebungny ueyISn)SIPUd|\ e
SIiNlS) S8 e unsnsip yepns
:uenyejobuag BueA ueeAuepad seje
‘ueyyesidia} uegemel uesjisnysipusw
sepn buek uep ISew.ojul IBOUS| e
uenjesay isewLioju] uejjndwnBusiy
nies lebeqoes ueeAueuad C3w3>C®_>_ °
e|iseoued ‘e|ISeoued leju
Buejusy -lejiu buejua) ueeAuenad
leun( ISeXUSPIBUSI
neje ‘ipip eAueusiNl | ueyyesidia)
euasadiejue e|isedued eply bueA
uelejiuad lejiu-rejiu uepninmiad uenjesoy
‘uip uelejiuad Buejusy Jequeb nyes
‘ISeAlasqQ e edelagaq newebus|y e lebeqos
-deyjis newebusy e|iseoued ‘¢
esbueq esbueq dnpiy uebuepued
dnpiy lebeqas ejiseoued
uebuepued Bunuad e uep ‘isbuny
lebeqes ‘ueynpnpay yee|a}
e|iIseoued |Isey uelode| unsnAusjy e
ueynpnpay ueyisejiunwobuay
Buejua) eAuwnjages
yee|ay |isey ysjoladip yepns buek
lejluaw ynjun IsewJoyul lebeqiaq seje
01|0J0J0d e | uebungny ueyISNYSIPUS|\
:uejidwesajay IseisoseBualy/iejeusy
esbueq esbueq dnpiy uebuepued Bwesiaq
dnpiy lebeqgas ejiseoued uednpiysay weep
uebuepued Bunuad e enes qgemel bunbbueyaq
lebeqas 1Isbuny uep ue)ynpnpay uep undisip
Jelejeg npepA 1suajadwoy]
JoquIng ISEYOIY uelejiuad ueselejaquiad )o)yod L3 ueredesued J03EXIPU] Jese( Isudjodwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

134]



:uenyejabuad
e|Iseoueq }Njun ISBWJOUl LIEQUS|\ e
lejiu-rejiu IsewJloju] Lledusiy
cm_.osws\,\.:m.a ‘ueBunyBul| 1ebeqlaq
m.:mEE Wwejep ejisedued lejiu
jeun[ | -'eliu uepninmiad buejusy
nele ‘yipip ueeAueuad unsnAusyy e
euasad Jejue eAueuay
uelejiuad e|iseaued lejiu
‘uIp uelrejuad -lejiu uepninmiad Buejus} e|Iseoue
‘lseAI8SqO) * Jequeb newebusyy e T
:deyjis newebuay uepninmiad ‘v
lejdsip Buelewsayy
"ueyowedip

‘ueyyesidia)

ynjun 1edip ynjuaq wejep
ISNYSIP |ISeY unsnAuUg|y
ueyisejiunwobuay
uegemel ueyindwiAus|y e
‘lelsos uejipesy lejiu
uebuap ueeisnueWwaY
Iejiu 1ades ejiseoued
wejep e|isiejue Iejiu-ejiu
uebungny euewiebeq
nJades yajolsadip
BueA 1sew.oul lebeqlaq

yepl} bueA ueyBungnybusyy e
uenjesay IseisosebBualy/iejeusy
njes lebeqes ueyyesidia}
glISeouRd yepn bueA uenjesay
Buejua) njes iebeqges ejiseoued
yee|a} |Isey Buejuay ueyindwiAus|y e
[e[lusw ynun eAuwnjagas
0l|ojouod e ysjosadip yepns Bbuek
telejeg npepn 1suajadwoy]
JoquIng ISEOIY uelejiuad ueselejaquiad )}o)yod e ueredeausd J03EIPU] Jese( Isuajadwoy

35]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



‘eueyer buejue) | Isewnioyu] ueyindwnbusyy ewebe 1ebuewsas iebieybusy z'z
‘1IN se|ey leuin| ueeAuepad uexnlebus|y e epedey| uejeejoy eseBoau uep ‘esbueq
S1IN/AINS neje “Yipip ueeAuepad pninm 1ebegas nyejiaq 1eyeleAsew ‘yejoyos

ueelseb epasad Jejue ISeyjuspIBUs|\ ¢ | -uebuepun BueA uebuepuniad ueBunyBul 1p uednpiyay
auebiemoy) uelejiuad eAueus|y | -Buepuniad uelnjelad ewlBuUd - wejep eljnw Jejyyelaq
uep ‘uip uelejiuad elopuaq eseoedn Buejus) ueinjelad wnyny uep JINA ueyn] epeday
B[ISeouRd ‘ISeAIasqQ e Jequieb newebus|y e uejnin eiebou lebeqes embeyaq uep uewnaq
ueyipipuade| 4r € X ¢ .deyjig newebBua|y | ejeleuely "L | eissuopu] UNYnNAsSuUs|y - nyejuad rebieybusiy 'L
SUGERIE
efliey uelejiuad uep
JBJUBWIOY UBYLISqUIB| e
‘ueeleb ‘se|@y uelowed we|jep
-aueBiema ueeseboauebiemay yipeld
yoloid ueiode| ueyileAus|y
uerejiuad se|ay
uep Buipuip 1p Buelewaw
‘e|iseoued uep siinJo} eledas
lejiu-lejiu g|Isedued [e|lu-lefiu
uepninmiad uepninmiad newebusw
uejewebuad [Isey ueyileAusyy e
[Isey ueyise)jiunwobuay
[ejlusw ynjun ‘ysjosadip
oljojouod e | BueA isewlojul lebeglaq
:uejidwesa)ay ueyBungnybusyy e
‘uebunybu| IseisoseBuajy/iejeusy
rebeqiaq "Joulajul uep ‘yelwl
wejep yejelew ‘buelunuad
ejiseoued nyng niadas Jelejaq
1ejiu-le|iu Jaguins Iselljisejwaw
uepninmiad uep Jaquins LIBOUS|A o
newebuswi sebny ueyellabuaw uep
uesebnuad e ueeAuenad gemelusw
Jelejeg npepA 1suajadwoy]
JoquIng ISEYOIY uelejiuad uelelejoquiad }oyod LIdle ueiedeausg JOJENIPU] Jese( Isudjadwoy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

36]



yoyod

lIejew

1ensas
BueA joule)
ul/Isualajoye

yee|al |isey ueyifeAusyy
‘SI|NLI8) BJBOSS
uebuepun-buepuniad
uelnjelad ueinin ejey
euyew Buejus) yee|al

|Isey uelode| unsnAus|y e

ueyise)jiunwobuay

ueinjerad
Ignjewew wejep
uela|oj uep npad
dnpiy eAubunuad

ueyseRlusy -

sejul| nje buepun
-Buepun depeylsy
1ee1 nyejuad deyis

6002 ISEW.OjUT UBYIESEDIS] Yojuod uesynfunua|y
unye] zg uejndwisey iquebusyy e uejer uginybuy
JOWON NNe ‘uebuepun-buepuniad %9 SejuI nje
SY6l ‘ueBuepun uesnjesad uejnin Bueyus} 600Z "UL ZZ
unye | -Buepunuad eje} euyew bBuejusy "ON NN eAuuexugialp
eISaUOpU| ueinjesad ueyindwiAusw ynjun uen(ny ueysealuspy -
yiigndey uejnin yajosadip BueA isew.oju elsasuopu|
esebaN eje) euyew ueybungnybusiy e Ip nyeaq buek [euoiseu
anne yee|a] |isey IseisoseBuaj/iejeusiy uebuepun-6uepuniad uebuepun-buepuniad
6002 ‘1Y lejiusw ynun eAuiebeges uesnyesad ueynin uesnyesad ueynin
ISNUISUOY oljojoH0d e | Uep ‘wnyny Buejusy nynq e1e) ueyIsdiysapuaiy eje} yeejay |isey ileAus|y €4
yewey ‘uejidwe.a)ay ‘uebuepun-buepuniad BISOUOPU| |leuoiseu uebuepun
-ye ue ‘uelnjelad ueinjelsad uexnuaquiad Ip nyelaq buek -Buepuniad ueinielad
elojiueday uejnin Buejue] 110z unyel uebuepun-buepuniad uejnin eje} lWeyews|p\ €€
uep ualyeg eje} euyew Zl JowoN NN Hadas ueinjelad sius( ueesbueqay
‘eueyer Buejuey ‘Jousajul neje buelunuad -siual 1seyuapibus|y eJebau [BUOISN]IISUOY
SIN uesebnuad nynq 1adss ule| (uswipwoy) uesepue| lebeqes
uep dns uep ueieln Jelejaq Jaquins LEOUS|\ e ye|oxes qiual G¥61 unye] eisauopu|
ynjun I1snj ynjuaq ‘ueBuepun-6uepuniad Eje) ynsewJs) nyepaq yigndey eiebopn
-lisuoxieg ueBusp ueinjesad ueynin BueA uebuepuniad Jeseq Buepun-Buepun
uejepes SI|[NJB) S9] e eje) euyew bBuejus) ueinjelad ueydejausw wejep
-9y ueyip :uenyejabuad li8jew uejein eSEqUISIA o ueyeuesyes\ elebau Lipuad eled
-Ipudd ‘uns ueiniesad ‘unsnsip yepns bueA uebBuepun-buepuniad yajo ueynfunup bueh
-nAuad wi| e uelnin ueeAuenad gemelusw ueinielad neejusw iJades ueeleboulagoy
pngyipway eje} euyew YNjun ISEWJoJUl LIBOUSIA e eAubBunjuad epelusiy uep ueesBbueqgay
tefejog NPEM uelejiuad ueselejaquiad )}o)yod e Isusjaduioy Jese( Isuajadwoy
Jaquing Iseyoly s : ; ueledesuad Jojeyipu| :

37]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



-Buepuniad

ueinjelad yajosadip BueA isewloul
uejnin lebequaq ueyisnysipusjy e
ele) euyew IseisoseBuajy/iejeus|y
yee|a} |isey J8uIB)UI Neje
lejlusw ynun ‘ule|] Buefunuad nynq
0l|0jou0d e ‘uebuepun-buepuniayg
:uejidwesajay | Ueinjelsd uelnuasquiad
‘ueJnesad Buejua] |10z unyey z|
ueynn JowoN NN Buejusy | L0z
e)E] BUYBW unyel gl 'ON NN ‘S¥61
Buejus) | Unyej eisauopu| yiiqnday
uesebnuad | eleBaN ann adss ‘ue|
uep uelesn Jelejag Jaquuins 1IBOUBY ©
ynjuaq unsnsip yepns bueA
ueBusp ueeAuenad gemelusw
SINJS} S8 o | YNUN ISBLWIOUI LIBOUSA e
:uenyejabuayg | Isewuoju] uejindwnbusy
ueBuepun uebuepuniad ueinjelad
-Buepuniad ueynjuaqwad sasold
ueinjelad ue Buejue) ueeAuenad
-ynuaquwad Iseyynuapibus|y e
sasoud Buey eAueuapy
-ua} jeudn nddiad uep
neje yipip Buepun-Buepun “YdIN ‘uebuepun
eyuasad Jejue uedelalay] ‘GyEL unye | -Buepuniad
ue-lejiuad elsauopu]| yljgnday uelanjesad
‘lLIp uelejiuad elebaN ann :buejusy ue
‘ISeAlasqQ e |eos nuey newebus|y e | ynuaquad
deyjig ewebua $9s0ld ‘C
se|ey Buipuip Ip (1ejdsip)
yee|s} |Isey buelewsy o BINEIED]
‘se|oy Ip BbueA uebuepuniad
lefejeg niyem isuajadwoy
Jaquing Ise)oly Helentiad ueiefejquiad A0%0d Hsen uejedeouad J1ojeyipu| deseq Isudjaduwioy)

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

38]



:uejidwelaloy

uebunybul| iebeqiaq Ip

-mcmvcEMM uebuepunuad ueinjelad
ueinjesad depey.s} jyisod
depeyle) deyis Isexynuapibus|y e
yusod deyis | !Sewloju] uexindwnBusyy e
ISEMIHUSPI "esebau uep esbueq
ueseBnua e ‘leyesehsew ‘yejoxes
-uenyejebuag uebunybul| 1p ueinelad
ueBuepun uebuap ueyexiaq
-1od ue yejesew jedep.a}
-imeuad dep ejiqede jeds) buek
-eyJa) jyisod deyjis uebusp ueyiexlaq
deyis buey ueeAueuad unsnAusyy e
-ua} _NC._D.— N>=NC®_>_
neje ‘yipip uebuepun ‘leuoiseu
epoesad Jejue -Buepuniad ueinjesed ueBuepun
ue-lejiuad uebusp ueyerieq | _guepuniad
‘uip uerejiuad Inyejaxip Bued emnsuiad ueinjesad
“SBAISSQQ) * lebeqJaq ue)e}Iadus|y e depeyis)
:dexis newebus | yysod dexis ¢
yee|a) |isey ueyileAusyy e
uebuepuniad
ueinielsad ueymuaquwad
saso.d Buejua) yeejol
[isey ueiode| unsnAusyy e
ueyiseyjiunwobuapy
"ISEWIOJUI ueYJeseplaq
uendwisay |iquebus|y e
1nges.a}
uebuepunuad ueinjelad
ueynuaquwad saso.d
‘uebuepun Buejuay ueyindwiAus|y e
telejeg npepn 1suajadwoy]
JoquIng ISEOIY uelejiuad ueselejaquiad )}o)yod e ueredeausd J03EIPU] Jese( Isuajadwoy

39]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



NI SeleMm leuin( Buejus) ueeAuepad uep ewiou BWLIBUS|\ ejebau uep ‘esbueq
S1N/JINS neje YIpip IsexjuapiBbus|y e eisnuew ‘JeeseAsew ‘yejoyas
ueelebau euosad Jejue eAueuapy dnpiy ueqnuaay uebunybul) 1p uednpiyay
-ebiemay uelejiuad 1eyeleAsew ueunyniay "BISBUOPU| 16eq eseny| eyep wejep elnw yejyyeiaq
uep ‘LIp uelejiuad Buejua) Jequieb Ip yelaep BueA ye|v yelabnue uep JNA ueyn] epeday
eliseoued ‘ISeAIasqQ e uep euedeM BOBQUIS|\ e lejue lebeges ewlou-ew.iou embeyaq uep uewnaq
ueyipipusde| 4r € X 4 deyig ewebua BWION | eAuepe LN)YNASuUs|y - nyejuad irebieybusiy 'L
‘uebuepuniad ueinjesad
depeuyJe) deyis uebuap
ueyJa} eAuuebunybul)
Ip 1BYERIRASEBW YOX 0]}
neje yejullawad jesede
uebuap eleouemem
[Isey ueyileAus|y e
‘'se|@y uedap Ip
yeejal |iIsey ueyifeAus|y o
‘yejoxes ueyise)jiunwobusy
NIpIp eLesad ‘ISewJojul ueyJleseplaq
uebunybull ueindwisay |Iquebus|y e
Ip uesnjesad yajoladip
Buejusy BueA 1sew.oyul lebeqlaq
1eMelefsew ueybungnybusyy e
4oy0] neje IseisoseBuajy/iejeus|y
yeunswad uebuepunuad ueinjelad
jejede depeyJa) jexeieAsew
uebuap Jiusod deyis inyeyabuswi
eJjeouem )njun Ley-ueyass
-em njieAk ue uednpiysy jewebusyy e
elebauebiem unsnsip yepns BueA
-9y yieud ueeAuenad gemelusw
lejluaw )NJuUN ISBWIOJUI LIBOUS|A ®
ynjun yafoid e | 1Isewsoju] ueyindwnBuspy
tefejog NPEM uelejiuad ue.selejaquiad }o)od 1aje Isusjadwioy Jeseq I1sudjadwoy
Jlaquing Iseyo|y - : ; uejedesuad Jojeyipu| ;

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

[40]



sej@ Buipuip Ip (1e|dsip)
yeejal |Isey Dcm.—mEO_\/_ °
se|ay uedap Ip
yee|a) |isey ueyjileAusyy e

eAuipelia) qegaAuad
Jopje; sisijeuebus|A 0|
Sejul| nje| uelebbuejad
SNSey [SeyiUSPIbUSIN "6
(seu| nigj nN)

yoxod ‘lsauopu Ip yessep.ejue 1exeseAsew Ip nyepaq
Lisjew ew.ou buejus) BueA ewiou eped
|ensas Isejnwis ueydeisiadwaly e 1ee) nyjejuad deys
Buek BISBUOpPU| Ip YyeiaepJlejue 4OJUOD cmv_w_:_c:cm_.\,_ ‘9
ISuUsIjoe ewiou buejus) yee|s} UEBSEIQaY| UEP BWIOU
Jeyel [Isey uelode| unsnAus|y e m>cm.vm JeejuBW UEp
-eAsew ueyisejiunwobua|y uen(n) ueysealus|y "/
ue-bunybuie "BWIOU ‘ISewlojul ueylesepliaq eIsauopu|
1epe/Ry ISe|nwIs ueindwisay [Iquebus|y e Ip 18)EIeASEW Welep
-ejeAsew Jipesd uep | "elsSsuUopuU| Ip yelsepiejue epe BueA ew.ou sius|
yoMo| e ‘elsauopu] Ip ew.ou Bueyusy -siual 1seyiuapibus|y "9 | eissuopu| Ip yelaepielue
6002 ‘14 yeloep Jejue ueyjindwiAusw ynjun ueeselqoy ueese|gey uep eulou
ISN}H}SUOY BWIOU Yee|s} ysjosadip BueA isewlojul uep ewJou uerabuad yeejo} |Isey Jejeusiy '
yeweyy Buejus) uexbungnybusiy e ueysejalusiy °g eIsauUOpU|
-ye ue Ol|ojouod e IseisoseBuaj/iejeus|y "1eyeleAsew IP yeleepiejue ueeselqay
elojiueday ‘uejidwesa)ay ule| Ip uep ye|oxas uep ewJou lweyewsy '€
uep uafies "elssuopu| Ip Jefejaq Jaquins LIEOUSI e Ip ‘yewnJ Ip nyepaq ueesbueqgay
‘eueyer yelaepJiejue jeyeleAsew weep ewlou BueA yieq ueeseiqay eiebau [_UOISN]IISUOY
SN ewlou Ibeqieq eieouemem uep uep euou Iynjewsiy ‘v uesepue| lebeqes
uep dins Buejus) uejeweBuad ueynxela|\ e nyeieq G¥61 unye] eisauopuy|
¥hjun I1snj uesebnuad "BISBUOpU| BueA ueeselqoy yiignday esebaN
-ljsuoyieg uep (uereun) IP yeJoepiejue ueeselqoy uep ew.lou neejusw Jeseq Buepun-Buepun
uelepesay/ S||nle) S| e uep ew.lou Buejus} eAubunuad LiepeAus|y ¢ ueydejausw wejep
ueyip :uenyejabuad ueeAuepad gemelusw ewebe esebau uipuad eied
-Ipusd ‘uns eisouopu| Ip YNUN ISBWIOJUI LIBOUS|A © epeday uejee)ay ysjo uexpnfunyip bueh
-nAusad wi| e yeloepJiejue isewuoju] uejindwnBuay pninm 1ebeqes IJadas ueeleboulagoy
pNgYIpWay ew.ou Buisew-Buisew yessep 1eyelseAsew Ip nyepaq uep ueesbueqay
‘eueyer Buejua) Ip Nyejaq bueA ewlou BueA yieq ueeseiqay 1ebuewss ebieybusy z'z
sefejog NAEM uelejiuad ue.selejaquiad yoyod ey Isusjaduio lese( Isusjadwioy
Jaquing Iseyoly s : ; ueledeouad Jojeyipu| ;

[41]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



|Isey uelode| unsnAuaj e
ueyisejiunwobua|y

‘ueeselqoy
ISe[NWIS ISBWLIOJUI UeYJeseplaq
sipjesd uep ue|ndwisay |Iquebus)y e
‘elsauopuj Ip ‘BIssauopul Ip yelsepJiejue
yeJoep Jejue ueeselqey Huejus}
ueese|qoy ueyindwiAuaw ynun
yee|o} ysjosadip BueA isew.ojul
Buejua) ueybungnybus|y e
ol|ojood Iseisosebua|y/sejeusy
:uejidwela)d) ‘Jaulalul neje DCN.—C:C@Q
eIsauopu| Ip nynq 1ades ule|
yelsaepiejue ;_m_.m_wﬁ Joquins [IeJUS|\ e
ueese|qay "BISBUOPU|
yee|ay |isey IPp yelaepJiejue ueeselqay
uesebnuad uep euwlou Buejusy
uep (uereun) unsnsip yepns BueA
SI|NJ9) S8 e ueeAuepad gemelusw
:uenyejabuag | MMun ISBWIOUI LIEQUSN o
eissuopu| Ip | Iseuuoyu ueyindwnBuapy mepaq buek
yelsepiejue Buisew-Buisew yesaep |p ueinjeiad uep ewliou
ueeselqoy nyeaq buek ueeseigey IUNJewowW WEeEp
Buejus) Buejus) ueeAuenad qemel bunbbuejiaq
leudn( IsexyuapIBUs| uep ‘uldisip
neie ‘yIpip eAueusy Tewiou eped
euasad Jeyue elsauopu| yee} dnpiy eAubunuad
uelejiuad Ip esbueq nyns lensas “BISBUOPU| UBNSERIUS 2|
‘LIp uelejiuad ueeseiqay jepe _mmmntmﬂ Ip yelaep sejul npej
‘ISeAI8SqQ Jequeb newebus|y e Jejue uelebbuejad depeyia)
deyig newebBus|y | ueeseiqey| g ISN|OS SISI|euebusy " |
yelaep lensas Sejul|
BWJOU UBYISE|NWISUSIA nje| ueiebbuejad
Jelejeg npepA 1suajadwoy]
JoquIng ISEYOIY uerejiuad ue.selejaquiad )o)od laje ueiedeausg JOJENIPU] Jese( I1sudjadwoy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

[42]



eISBUOPU] IP ISew.oul ueylesepiaq
yelseeplejue uejndwisay Iquebus|y e
ueese|qay ‘ElSsuopu|
uep ewJlou Ip yelseplejue ueeselqay
Bunuad e uep ewlou uewebeiaqay
yeeja) isey Bupuad e bueus
lejluSW yNjun ueyndwiAusw ynjun
oljojouod o | Ydloiadip BueA isewloyul
-ueidwiesa}oy uexbungnybus|y e
uesebnuad IselsoseBua|y/rejeus|y
uep (ueleln) ‘elssuopu|
s||nye) so] e | P Yeisepiejue ueeselqay
‘uenyejabuayg | UEP BWIOU UBWELEISGS)
BISOUOPU| Ip Bunuad e Buejus)
yeloepJlejue ueeAuepad gqemelusw
ueese|qoy }NJUN ISBWIOUI LIBOUSIA
uep ewlou | Isewloju] ueyindwnBuapy
Bunuad "BISBUOPU| JeyeleAsew
e Bueyjus) uewebeliagay Bunuad
leusn( e Buejua) ueeAuenad
neje “yipip IsexynuspIBusiy ¢ | -eissuopuy
epasad Jejue eAueus|y Ip yesoep
uerejiuad 1exesehsew lejue
‘LIp uelejiuad ueunyniey buejusy ueeselqoy
‘ISeAI8SqQ) ° lequeb newebus\ ¢ | yep ewlou
-deyis ewebBusl | Bunuad Uy ‘¢
se[ay bulpulp Ip (1e(dsip)
yeeja) |Isey buelewsyy o
se[@ Ip
yee|ay |iIsey ueyjilfeAusyy e
BISBUOpU| Ip YyelsepJlejue
ueeselqay Bueiua) yee|sl
tefejog NPEM uelejiuad ueselejaquiad )}o)yod e Isusjaduioy Jese( Isuajadwoy
Jaquing Iseyoly s : ; ueledeouad Jojeyipu| ;

43]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



-siua| Isexyiuapibusy

yiignday eltebapN

yeweyep Isesy Jexeledsew NVYH uenlebuad Jeseq bBuepun-buepun
ue yeH Buejus) wejep eisnuew isese ueyse|olusy - wejep (AVH) eisnuep
eioluRda)) yeels) iIsey | ey ueeuesyejad Buejus) (ueway) ule] ISESY YEH IWeYBWaN §'¢
uep usfyes lejusw ynun | Jaquins [efbeqiaq uebusp Bue.o \vH Jebbuejsw ueesbueqey
‘eueyer 0l|0jOlOd o BJEOUBMEM UBYNYEISIN © yepi sebe uip ebelusyy - eJebau |euoisnyIsuoy
SIN ‘uejidwesajay] e|iseoued uebusp nyejiaq uesepue| lebegas
uep dws uesebnuad lensas BueA eisnuew fuek uebuepuniad GGl Unye| eisauopu
ynun I1snj uep (uereun) Isese yey Buejus} uesnjesad lensas yiignday eiebaN
-jsuoxieg Slinl.s) s8] e ueeAuepad gemelusw NYH uexeunbbusiy Jeseq Buepun-Buepun
ueiepesay/ :uenyejabuad | >NJUn ISBW.IOJUl LIEDUSIA (sv61 ueydejsusw weep
ueyip e|iseoued iIsewuoju| uejindwnbBusy ann) 1snsuoy weep esebau uipuad eied
-Ipuad ‘uns lenses ejiseoued uebuep lenses INVH Jniebusw BueA ysjo ueynfunup buek
-nAuad wi] o eISnuel BueA eisnuew Isese elebau Lipuad eled IJadas ueeleboulagoy
PNgYIpWa) Isesy Yey buejus) ueeduepsd eAedn 1ebieybusyy uep ueesbueqoy
‘epexer yeH Buejus) ISeyjuspIBUs| e ewebe ueyuelelusw 1ebuewss 1ebieybusy z'z
=R [euan[ eAueus|y pninm 1ebeqes elebau uep ‘esbueq
S1IN/ANS neje ‘YIpip jeyeledsew ueyleqay ymun ‘1eyeleAsew ‘yejoxas
ueeleb eyasad Jejue we|ep eisnuewl ‘BlIseoued NYH uexieejuews|y uebunybul| Ip uednpiyay
auebiemayy uelejiuad Isese yey ueeuesye|ad lenses eseny| eye wejep eljnw yejyyelaq
uep ‘lLIp uelejiuad Buejus) Jequeb eisnuew BueA ye|v yelaebnue uep JNA ueyn] epeday
eliseoued ‘ISeAIasqQ e uep euedeM BOBQUIS|\ e Isese lebeges NVH embepaq uep uewlaq
ueyipipuade| 4r € X ¢ deyjig newebBuay | ey i1eyeH | eAuepe unynAsus|y - nyejuad rebieybusiy 'L
se|ay buipuip Ip (1eidsip)
yeejal |Isey Buelewsyy o
se|9y Ip
yee|al |isey ueyifeAusyy e
"BISBUOPU| Ip yeliaeplejue
ueesel|gay uep ewJlou
uewebeliagay Bunuad
e Buejua) yee|a)
[isey ueitode| unsnAus|y e
ueyise)jiunwobuay
Jelejeg npepA 1suajadwoy]
JoquIng 1SEYOIY uelejiuad ue.selejaquiad }o)od 1aje ueredesued J03EXIPU] Jeseq I1sudjadwoy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

[44]



cmmm_mﬁwm Uep ISexRUSpPIBUBIY o v___hmmwm
euan eAuBUIN | 0 ejep
neje “yipip Sv61L ANN wejep BISNUBW
epesad Jejue eisnuew Isese ueqifemay Isese
uerejuad uep yey uebunpulyed ueqifemay
‘LIp uelejiuad ueulwel Buejuoy uep vw.mc ue
‘ISBAJIBSqQQ e BUBOEM EOBQUISIN -Bunpuijiad "‘ewesJaq dnpiy
:deyig newebuay ueulwer ‘z | wejepisedisiiediaq
se|ey Bulpulp Ip (1e|dsip) BAUBURUSA
yee|a) |iIsey Buelewsy o %g.mr
sejey uedsp Ip VEOESENERY
Yeesy isey ueifeAusyy e Sejull nje[ ueqauad
‘elssuopul uep ueinjebuad
Ip elSnuew |sese ekedn wefep epasiny| 'z
ey ueeuesyejod Buejus) SETUI]
Ise|nwis ueydeisiodwa|) e NERE IR ng_v_.m
1BU elsauopu] Ip eisnuew ueyISAISapusN | |
Jaju|Mere) Isese yey ueeuesyejed sejul| njepaq
BIPS\® Buejusy yeeyo) we|ep ueqilemay uep
sejul nje| lisey ueiode| unsnAus|y e yey tebbuejsw Buek
Buejua} ueyiseyiunwobuay nye|liad uep deyis
600¢ ISEWL.IOjUl UENJIEBSEPIS] yojuoo ueynfunus|y 0l
unye] zz ue|ndwisay Iquebus|y e Sl Njepaq
JOWON NNe| Jexeledsew welep sy61 ann
SH61 Wwejep eisnuew Isese uebuap 1ensas bueA
unyeL Yey ueeuesyejad buejus} ueqilemay uep yey ‘Gy6L unye] eisauopu
BIsauopu| ueyndwiAusw ynjun Jojuod uey¥nlunus|y ‘6 yiignday elebaN
Nllandey yajosadip BueA isew.oju SY61 Jese(] Buepun-Buepun
eseboN ueybungnyBusiy e ann ninuaw eleboN injeip euewiebeqas
anne ‘e|Iseoued Isejsosebuay/sejeusy ebiem ueqifemay BISNuewW Isese ueqifemay
6002 ‘IY 1ensas ure| uep yeH ueyselalus|y ‘g ueeuesye|ad IleAus|y G
ISNJSUOY eisnue| Jelejaq Jaquins LIBOUDJ e INVH siual G¥6] Unye] eisauopu|
sefejog NAEM uelejiuad ue.selejaquiad yoyod ey Isusjaduio lese( Isusjadwioy
Jaquing Iseyoly s : ; ueledeouad Jojeyipu| ;

|45]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



‘GY61

ann wejep

ueqgifemay

8 ey

uebunpuiad

ueuiwep

Buejuay

yeejo}

lIsey rejiusw

ynun
oljojouod
:uejidwesaloy

uesebnuad

uep (ueleln)
SIINW8) s8]
:uenyejabuad

11441"

ann wejep

ueqilfemoy

8 ey

uebunpuiad

ISeLLIOJUI ueyJeseplaq
ue|ndwisay Iquebus)y e
S¥6lL ANnN wejep
eIsnuew Isese ueqilemay
uep ey uebunpuiied
ueuiwel buejyusy
ueyindwiAusw ynun
ysjosadip BueA isew.ojul
ueybungnybus|y e
Isejsosebualy/iejeusay
TN 0]
undnew ‘yeiw| yejelew
‘minqg Lep yieq ‘ule|
Jelejoq Jaquins LIBOUSJA e
S¥6lL ANn wejep
eIsnuew Isese ueqifemay
uep yey uebunpuiad
ueuiwel buejusy
Jaquns 1ebeqiaq uebusp
BIROUBMEM UBYNYR[SIN ®
S¥6lL Ann wejep
eIsnuew Isese ueqifemay
uep ey uebunpuiied
ueuiwel bueyusy
ueeAuelad gemelusw
3}NJUN ISBLIOJUI LIBOUS|A ®
isewuoju] uejindwnBusiy
S¥6lL Ann wejep
eIsnuew Isese ueqifemay
uep ey uebunpuiied
ueuiwel bueyusy
ueeAuenad unsnAusw

‘GY61
unye |
BISBUOpPU|

Jelejeg
Jaquing

nIyem
ISe)o|y

uelejiuad

ueselejaquiad

Noxod Lol

1suajadwoy]
ueledeouad Jojeyipuj

Jese( I1suajadwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

46]



uebunpuijiad

yoxol neje yejuriswad

uep
ueebieybuad jesede uebusp
weep yysod BJROUBMEM UBYNYEIDIN ©
Dv_m__‘_wa Isewojuj CNV—-SQES@C@S_
Isexynusp! eisnuew
uesebnuad ¢ |  ISese ey uebunpuijiad
-uenyejabuag uep ueebieybuad
elsnuew uebusp uejiexiaq
_mm.wm ey yejesew iedep.a) ejigede
ueBunpuiped jeda) BueA nyejuad
uep uebuap ueyeyleq ‘CY61
ueebieybuad ueeAuepad unsnAusyy e unye|
wejep jiysod eAueusiy | gisouopu
nyejuad elsnuew yignday
Buejua) Isese yey uebunpuipied eieboN
jeusn| uep ueebleybuad weep | qnn lenses
neje ‘yIpip Hmv_mgm\mwmg Dv_m__._OQ eisnuew
euoasad Jejue uebusp ueyexiaq Isese yey u
uelejiuad Inyejayip buek emipsiiad | eefeybuad
‘LIp uelejiuad lebeqiaq ueyejleousw lebeqoas
‘IseAlasqQ e uep newebusiy e misod
-deyisg lyeweBuay nyejuad '€
se|@y Buipuip Ip (lejdsip)
yeeja} |Isey buelewsay o
se|ay uedap Ip
yee|al |isey ueyifeAusyy e
Sv61 ANN wejep
eIsnuew Isese ueqifemay
uep ey uebunpuiied
ueuiwel yee|ay
[isey ueiode| unsnAusyy e
ueyiseyjiunwobusy
telejeg npepn 1suajadwoy]
JoquIng ISEOIY uelejiuad ueselejaquiad )}o)yod e ueredeausd J03EIPU] Jese( Isuajadwoy

[47]

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl



‘yejoxas
neje
Nipip eyasad
[ebbun
1edwa)
uebunybui|
Ip BISNUBW
Isese yey
uebBunpuijiad
uep
ueebieybuad
Buejuey
1eyeledsew
yoxo0) neje
yeunswad
jesede
uebuap
BJROUBMEM
nyieA ueeseb
-oueblemay|
Mipeld
lejluawl
}nun yaloid e
:uejidwesalay

‘elshuew
Isese yey uebunpuijied
uep ueebieybuad
nyejuad uebusp
ueyta) eAuuebunybull
Ip 1eyeleAsew
Yoo} neje yejuswad
jejede uebuap
eleoUBMEM |ISBY UBp
yee|a) |isey ueyjileAusyy e
ueyiseyjiunwobuay
"ISBWIOUI UByJeseplaq
ue|ndwisay Iquebus|y e
ysjoladip
BueA 1sew.oul lebeqglaq
ueybungnybua|y e
Iseisosebua|y/sejeusay
uebunybui|
lebeqJaq Ip eisnuew
Isese yey uebunpuijied
uep ueebieybuad
depeuJa Jyisod
nye|uad IsexyiuapiBusiy e
1e)RIRASEW
we|ep eisnuew
Isese yey uebunpuijied

eisnuew uep ueebieybuad
ISese yey Buejua) 1eyelRASRW
Jelejeg npepA 1suajadwoy]
JoquIng 1SEYOIY uelejiuad ueselejaquiad )o)yod L3 ueredesued J03EXIPU] Jese( Isudjodwoyy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIiI

48]



C. Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas dalam Pengembangan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan SMP Indonesia
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pokok

VIII/2 (dua)

Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Alokasi Waktu 3 x 40 menit (1 X pertemuan)
A. Kompetensi Inti:
1. Menghargai dan menghayatiajaran agama yang dianutnya.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Undang-Undang Dasar

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

konseptual,

dan menalardalam ranah konkret

dan
ilmu pengetahuan,

4. Mengolah, menyaji,

(menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Menghargai perilaku beriman dan 1. Mensyukuri adanya HAM sebagai anugerah
bertagwa kepada Tuhan YME dan Allah Yang Maha Kuasa
berakhlak mulia dalam kehidupan di 2. Memanfaatkan HAM untuk kebaikan
lingkungan sekolah, masyarakat, bangsa, sebagai wujud menjalankan agama
dan negara 3. Menghargai upaya para pendiri negara yang
2.2 Menghargai semangat kebangsaan dan mengatur HAM dalam konstitusi (UUD
kebernegaraan seperti yang ditunjukkan 1945)
oleh para pendiri negara dalam 4. Menggunakan HAM sesuai peraturan
menetapkan Undang-Undang Dasar perundangan yang berlaku
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 5. Menjaga diri agar tidak melanggar HAM
sebagai landasan konstitusional negara orang lain (teman)
kebangsaan 6. Menjelaskan pengertian HAM
3.5 Memahami Hak Asasi Manusia (HAM) 7. Mengidentifikasi jenis-jenis HAM
dalam Undang-Undang Dasar Negara 8. Hak dan kewajiban warga Negara menurut
Republik Indonesia Tahun 1945 UUD 1945
4.5 Menyaiji pelaksanaan kewaijiban asasi 9. Menunjukkan contoh hak dan kewaijiban
manusia sebagaimana diatur Undang- yang sesuai dengan UUD 1945, khususnya
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

Undang Dasar Negara Republik Indonesia dalam implementasi UU No. 22 Th.2009.

Tahun 1945 10. Menunjukan contoh sikap dan perilaku yang
mencerminkan hak dan kewajiban sebagai
pengemudi di jalan

11. Menjelaskan pentingnya nilai-nilai disiplin
dan bertangqung jawab dalam
penggunaan lalu lintas dan angkutan jalan.

C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian HAM

2. Jenis-jenis HAM dan contoh masing-masing

3. Hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 1945

4. Contoh pelaksanaan hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 1945
khususnya dalam implementasi UU No. 22 Tahun 2009.

5. Contoh sikap dan perilaku yang mencerminkan hak dan kewajiban sebagai
pengemudi di jalan

6. Arti pentingnya nilai-nilai disiplin dan bertanggung jawab dalam penggunaan
lalu lintas dan angkutan jalan.

Pengembangan Materi Pendidikan Lalu Lintas pada PPKn

Secara umum dapat dikatakan Hak Asasi Manusia adalah hak pokok atau
hak dasar yang dibawa oleh manusia sejak lahir yang secara kodrat melekat pada
setiap manusia dan tidak dapat diganggu gugat karena merupakan anugerah Tuhan
Yang maha Esa. Sedangkan secara yuridis dalam UU RI Nomor 39 Tahun 1999,
disebutkan bahwa: “Hak Asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada
hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang maha Esa dan
merupakan anugerah Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh
Negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan
harkat dan martabat manusia”.

Sebagaimana sudah diketahi bersama bahwa jenis-jenis HAM meliputi: 1)
hak asasi pribadi, contohnya: hak untuk memilih dan memeluk suatu agama; 2) hak
asasi ekonomi, contohnya: hak untuk berusaha/berdagang; 3) hak asasi politik,
contohnya: hak untuk dipilih dan memilih dalam pemilu; 4) hak asasi social-budaya,
contohnya; hak untuk memperoleh pendidikan atau mengembangkan bakatnya di
bidang seni; 5) hak asasi persamaan hukum, contohnya: hak untuk diperlakukan
sama di muka hukum; dan 6) hak asasi perlakuan tata cara peradilan dan
perlindungan hukum, contohnya: hak untuk diperlakukan secara baik apabila terlibat
dalam masalah hukum atau dilindungi dari perlakuan yang sewenang-wenang dari
pihak lain.
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Sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, implementasi HAM menurut UUD 1945
tidak boleh mengurangi apalagi melanggar HAM orang lain. Di samping itu, juga
harus seimbang dengan kewajibannya baik sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individu maupun makhluk social. Dengan kata lain adanya keseimbangan antara hak
dan kewajiban.

Ketentuan hak dan kewajiban warga negara dalam UUD 1945 dalam
implementasinya pada kehidupan sehari-hari dijabarkan dalam berbagai peraturan
perundang-undangan, antara lain: Undang-undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia. Undang-Undang Rl Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1998 tentang Pengesahan Konvensi
Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman Lain yang Kejam, Tidak
Manusiawi, atau Merendahkan Martabat Manusia, dan Undang-undang Nomor 22
tahun 2009, tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Terkait dengan UU No. 22 Tahun 2009, hal penting yang perlu diketahui oleh
peserta didik antara lain hak dan kewajiban sebagai pengemudi sebagai berikut:

Sebagai pengemudi
a. Sebelum berangkat

1) Perhatikanlah kesehatan anda, apakah kesehatan mengizin kan untuk
mengemudi.

2) Lengkapilah surat — surat keterangan anda seperti SIM, STNK, KTP
anda.

3) Periksalah peralatan kendaraan anda, apakah kendaran tersebut itu siap
untuk anda kendarai, misalnya remnya, lampu - lampu, kaca spion dsb.

4) Gunakanlah peralatan kendaraan yang standar dari pabrik jangan
merubah / mengganti paralatan kendaraan sehingga tidak sesuai dengan
fungsi dan tujuannya.

5) Sebelum anda berangkat tentukanlah tujuan kemana anda akan
berpergian.

6) Hendaklah anda mengenal dengan peraturan - peraturan dar jalan - jalan
yang akan ditempuh. Perhatikan beban mutasi kendaraan, apakah sesuai
dengan ketentuan pada jalan yang akan dilaluinya.

b. Dalam perjalanan

1) Mentaati semua peraturan/perundang — undangan lalu lintas yang ada.

2) Setiap pengemudi harus mengurangi kecepatan (antispasi), antara lain:
a) Menghadapi tikungan.

b) Menghadapi tempat - tepat persimpangan.

c) Menghadapi lintas kereta api

d) Menghadapi tempat - tempat ramai.

e) Akan dilalui oleh kendaran lain.

f) Sewaktu berpapasan dengan kendaraan lain, terutama dimalam hari.

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIl 51



3)

4)

6)

7)

8)

9)

g) Berpapasan dengan iring — iringan / rombongan / pasukan / jenasah
kalau perlu minggir dan berhenti.

Memberhentikan kendaraan didepan garis stop pada Zebra untuk

memberikan kesempatan kepada para penyeberang jalan.

Bila akan merubah arah, berhenti dan jalan, memberikan tanda - tanda

yang jelas dan jangan dilakukan dengan tiba - tiba/ medadak.

Perhatikan selalu ganguuan yang mendadak seperti anak - anak yang

mendadak masuk jalur jalan oleh karena mengejar layang - layang,

mengambil alat permainannya (bola, kelereng, dsb-nya), dan mendadak

menyeberang jalan.

Jalankanlah kecepatan kendaraan sesuai dengan kecepatan rata - rata

kendaraan yang telah ditentukan.

Apabila membelok kekanan harus mendahulukan kendaraan - kendaraan

lain yang datang dari arah depannya.

Menjaga jarak dengan kecepatan yang berada didepan dan usahakan

dapat menguasai situasi jalan/lalu lintas didepannya sejauh lebih kurang

60 meter.

Pada cuaca hujan harus memperhatikan kerja dari pesawat penghapus

kaca.

10) Berikan prioritas apabila menjumpai pemakai jalan yang mendapat hak

utama penggunaan jalan.

11) Gunakan sabuk keselamatan.
12) Untuk kendaraan roda 2 / sepeda motor, gunakanlah jalur sebelah Kiri,

nyalakan lampu pada siang hari dan gunakan helm yang standar baik
pengemudi dan yang di bonceng.

Larangan - larangan bagi pengemudi

1)

2)

3)

Dilarang mengemudikan kendaraan

a) Sambil merokok, makan, minum dan berbicara, ngobrol dengan
penumpang, menelpon/sms.

b) Apabila kesehatan terganggu, mengantuk, lelah jasmani/rohani.

c) Setelah/sehabis minum — minuman alkohol dengan kadar tinggi.

Jangan mengemudikan kendaraan yang dapat membahayakan pemakai

jalan lain/melarikan kendaraan dengan kecepatan tinggi.

Jika belum aman, jangan mendahului kendaraan lain, seperti ditikungan,

jembatan tajam/tikungan, Zebra Cross, lintasan dalam kereta api,

dipersimpangan - pesimpangan dan apabila pandangan mata kedepan

tidak bebas.

Jangan mengemudikan kendaraan bilamana mengidap penyakit yang

mudah timbul/kambuh. (penyakit jantung, diabetes, ayan/epilepsi)
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5) Jangan menggunakan kendaraan apabila komponen / peralatan
kendaraan sudah tidak layak pakai misalnya : ban sudah gundul, rem
tidak normal, lampu / penerangan tidak menyala / mati, dll.

Khusus pengendara sepeda

1) Khusus bagi kendaraan sepeda, harus menempatkan diri disebelah
paling kiri dari kendaraan lainnya dan tidak dibenarkan berjajar
kesamping lebih dari dua sepeda.

2) Dilarang menggandel dalam kendaraan bermotor lainnya yang sedang
berjalan.

3) Jangan membawa beban yang melebihi kemampuan, sehingga
pengendara sepeda tidak dapat menguasai sepedanya.

4) Pengendara sepeda pada malam hari harus menggunakan penerangan
lampu secukupnya, sehingga dapat dilihat oleh pemaki jalan lain.

5) Setiap pengendara sepeda harus mengecek kelengkapan sepedanya
misalnya rem dan lonceng/bel.

Terkait dengan hak dan kewajiban pengemudi sebagaimana tergambar di
atas, maka sikap dan perilaku yang harus ditumbuhkembangkan adalah sikap
dan perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab.
Melalui sikap dan perilaku disiplin dan tanggung jawab, seorang pengemudi
akan berusaha untuk mamatuhi ketentuan yang berlaku, baik terkait dengan
marka jalan dan rambu-rambu lalu lintas maupun kelengkapan kendaraan dan
penggunanya sehingga akan terwujud ketertiban, keamanan, kenyamanan,
dan keselamatan di jalan. Dengan demikian dia terhindar dari tindakan yang
dapat merugikan orang lain, atau dengan kata lain terhindar dari tindakan
yang melanggar hak asasi orang lain.

D. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Aktivitas Peserta Didik/Guru

A. Pendahuluan 1. Melakukan absensi dengan cara bertanya kepada siswa, siapa

(20 menit) yang tidak masuk.

2. Menyampaikan topik pembahasan dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

3. Guru mengajukan pertanyaan penjajakan tentang materi yang
akan dipelajari.

B. Inti 1. Siswa mengamati gambar-gambar peristiwa lalu lintas yang

(100 menit) ditayangkan guru

2. Siswa menyampaikan pendapat terkait dengan gambar-
gambar yang diamati

3. untuk lebih mendalami materi dan pemahaman siswa, guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok terdiri dari @ 5

orang disebut kelompok kooperatif (KK)

KKI1
1,2,3,4
5

KK?2
1,2,3,4
5

KK 3
1,2,3,4
5

KK 4
1,2,3,4
5
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Aktivitas Peserta Didik/Guru

4. Tiap anggota kelompok mengambil nomor kartu permasalahan
(KP) yang disiapkan guru yakni KP1, KP2,, KP3, dan KP4
melalui undian.

5. Meminta siswa untuk melihat nomor kartu permasalahan, dan
menugaskan kepada siswa yang memperoleh nomor kartu
permasalahan yang sama agar berkumpul menjadi satu
kelompok yang disebut kelompok ahli (KA1, KA2, KA3, KA4).

Tahap Kegiatan

KA
L1, 1,1
1

KA 2
2,2,2,2
2

KA 3
3,3,3,3
3

KA 4
4,4,4,4
4

KAS5
5,5,5,5
5

6. Guru meminta kelompok ahli untuk berdiskusi tentang
permasalahan sebagai berikut:

Kelompok ahli | membahas nomor kartu permasalahan:

“Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi sebelum

berangkat mengendarai kendaraan?“

Kelompok ahli I membahas nomor kartu permasalahan:

“Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi dalam
perjalanan?*

Kelompok ahl [l membahas nomor kartu permasalahan:

“Apa yang tidak boleh dilakukan (dilarang) oleh pengemudi?*

Kelompok ahli IV membahas nomor kartu permasalahan:

“Apa yang harus diperhatikan oleh pengendara sepeda?”

Kelompok ahli V membahas nomor kartu permasalahan:

“Apa tujuan diterbitkannya UU No. 22 Tahun 2009 tentang

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan “

Catatan:

Setiap anggota kelompok ahli (KA) harus mencatat hasil

diskusi, karena ia akan menyampaikan hasil tersebut ke

kelompok kooperatif.

7. Bila sudah selesai mendiskusikan permasalahan, anggota
kelompok ahli kembali ke kelompok awal (kelompok
kooperatif) untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok ahli
secara bergantian.

8. Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

9. Kelompok lain menanggapi presentasi yang disampaikan
kelompok penyaiji

10.Kelompok penyaji merespons tanggapan kelompok lain

11.Guru mengamati proses diskusi dan memperhatikan hasil
masing-masing kelompok kooperatif.

12.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonfirmasi hasil diskusi

C. Penutup 1. Guru bersama siswa merangkum materi pembelajaran.

(20 menit) 2. Guru melakukan refleksi melalui pertanyaan lisan, misal:
Apakah kalian senang pelajaran hari ini? Apakah pembahasan
hari ini bermanfaat bagi kalian?

3. Guru melakukan postes

4. Guru memberi program tindak lanjut berupa penugasan
kepada siswa untuk membuat kliping tentang pelanggaran lalu
lintas, akibat yang ditimbulkannya serta upaya penegakannya
dengan format sbb.

Nama Siswa: ................. Kelas: ........... No. urut absen:
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Tahap Kegiatan

Aktivitas Peserta Didik/Guru

No

Kasus Pelanggaran Peraturan yang
dilanggar

Akibat/s¢

AW N|—

E. Penilaian, Pembelajaran Remedian, dan Pengayaan

1. Teknik Penilaian.

a. Penilaian Proses

Penilaian proses dilakukan untuk menilai sikap dan keterampilan siswa

dalam proses pembelajaran. Teknik yang digunakan adalah pengamatan

(untuk penilaian sikap) dan chek list (untuk keterampilan).

b. Penilaian Hasil

Penilaian hasil belajar dilakukan untuk menilai hasil pembelajaran. Teknik

yang digunakan adalah tes obyektif (untuk pengetahuan).

2. Instrumen Penilaian.

a. Lembar Pengamatan (untuk penilaian sikap) dan lembar chek list (untuk

penilaian keterampilan).
b. Tes Obyektif (uraian)
c. Pemberian Tugas

3. Pembelajaran Remedian dan Pengayaan.

Pembelajaran dilakukan terhadap siswa yang belum mencapai ketuntasan

belajar, melalui

penugasan dan latihan-latihan. Sedangkan pengayaan

diberikan kepada siswa yang menunjukkan kemajuan belajar lebih baik

dibandingkan siswa lain pada umumnya.

F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/alat
a. Gambar/photo
b. Power point
2. Bahan
a. Laptop
b. LCD
3. Sumber Belajar

a. Djoko Susilo, 2007. Polmas Fungsi Lalu Lintas, Ditlantas Polri, Jakarta.
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b. Farouk Muhammad, 1998. Penegakan Hukum Bidang Lalu Lintas, PTIK
Press, Jakarta.

c. Kepolisian Negara Republik Indonesia, 2010, Bahan Pengajaran
Pendidikan, Etika dan Budaya Berlalu Lintas, Jakarta.

d. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIII, Jakarta
: Kemdikbud

e. Tim Penyusun, Pendidikan Kesadaran Berkonstitusi untuk SMP dan MTs.
Jakarta: Sekjen dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, 2009

f. Priyanto, AT Sugeng, dkk dalam Buku Elektronik Pendidikan
Kewarganegaraan SMP/MTs, Kelas VIII Edisi 4 Jakarta: 2008 Penerbit:
Depdiknas.

g. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

h. UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia

i. Tim Penyusun, Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada Mata
Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP/MTs. (Berdasarkan Kurikukum 2013),
Jakarta: Ditjen Dikdas, 2015.

Mengetahui, Guru PPKn,
Kepala Sekolah,
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Lampiran:

Digunakan untuk menilai sikap saat proses “diskusi”.

Indikator perilaku yang diamati

Nama Meng- Nilai
No Siswa }raavcgg Keaktifan pfé?]rdg;;t Kedisiplinan 5222 afektif
teman
1 Anton 4 4 3 4 3 SB.

Pemberian skor perilaku tiap indikator:
Indikator 1, bila sangat tanggung jawab diberi skor 4

bila tanggung jawab diberi skor

bila kurang tanggung jawab diberi skor

bila tidak tanggung jawab diberi skor
Indikator 2, bila sangat aktif diberi skor

bila aktif diberi skor

bila kurang aktif diberi skor

bila tidak aktif diberi skor

= N Wb 2N W®

Indikator 3 : dst.

Pengolahan skor menjadi nilai dan pengkatagorian perilaku.
Jumlah skor maksimum adalah 20
Jumlah skor minimum adalah 4

. _ Jumlah perolehan skor siswa

Nilai X Nilai Ideal

Jumlah skor maksimum

Nilai ideal = 100 atau 10.
Katagori perilaku siswa:
86 — 100 = sangat baik.

76 — 85 = baik
66 — 75 = cukup
65 > = tidak baik.

Misalnya: Nilai Anton =
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Katagori perilaku Arifin termasuk = sangat baik.

a. Tes esai
Jawablah pertanyaan di bawah dengan tepat!
a. Apakah yang dimaksud dengan Hak Asasi Manusia (HAM)?
Sebutkan jenis-jenis HAM dan contohnya masing-masing.
Apa hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 19457
Jelaskan tujuan diterbitkannya UU No. 22 Tahun 2009.
Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi sebelum berangkat
mengendarai kendaraan?
Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi dalam perjalanan?

©® oo o

—h

g. Apa yang tidak boleh dilakukan (dilarang) oleh pengemudi saat
mengendarai kendaraan?

h. Apa yang harus diperhatikan oleh pengendara sepeda?

i. Mengapa taat pada ketentuan yang berlaku dalam lalu lintas dikatakan
terhindar dari pelanggaran HAM? Jelaskan argumentasimu.

j- Nilai-nilai apa yang harus ditumbuhkembangkan agar terwujud
ketertiban, keamanan, kenyamanan, dan keselamatan di jalan?
Mengapa?

Petunjuk Penskoran Tes Esai
Bila menjawab sangat sempurna tiap soal diberi skor 5, sempurna diberi

skor 4, cukup sempurna diberi skor 3, kurang sempurna diberi skor 2 dan
tidak sempurna diberi skor 1.

Pengolahan skor menjadi nilai:
Jumlah skor maksimum seluruh soal adalah 50
Jumlah skor minimum seluruh soal adalah 10

. Jumlah perolehan skor siswa

Nilai X Nilai Ideal
Jumlah skor maksimum
Nilai ideal = 100.
Misal Sunaryo memperoleh skor 40 dari 5 soal di atas, maka nilai tes

uraian yang didapat adalah = %Xloo =80

b. Pemberian Tugas
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1) Berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan hasil pengamatan kalian
di lingkungan sekitar, diskusikan dengan teman sebangku untuk
mengidentifikasi kegiatan yang mencerminkan upaya penertiban dan
penegakan aturan lalu lintas. Caranya dengan mengisi format di
bawah ini:

Yang kami ketahui tentang kegiatan penertiban dan penegakan aturan
lalu lintas adalah:

2) Bagaimanakah posisi/sikap kalian (bersedia atau tidak bersedia) jika
diminta membantu mengatur lalu lintas di sekitar sekolah?
Berikan alasan pemilihan sikap kalian tersebut!

Petunjuk Penilaian Tugas:

Bila siswa mengerjakan tugas sangat sempurna diberi skor 10
Bila siswa mengerjakan tugas sempurna diberi skor 8
Bila siswa mengerjakan tugas kurang sempurna diberi skor 6
Bila siswa mengerjakan tugas tidak sempurna diberi  skor 4

Jumlah perolehan skor siswa

Nilai Tugas = X nilai ideal

Jumlah skor maksimum seluruh itema tugas

Nilai ideal = 100.
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BAB V

PENUTUP

Buku Model pengintegrasian pendidikan lalu lintas pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan wahana atau sarana untuk
membantu guru SMP/MTs dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah,
baik di dalam maupun di luar kelas.

Kedudukan guru sebagai motivator dan fasilitator menuntut terdapatnya
kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran secara optimal dengan
mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan dan
Pancasila dan Kewarganegaran. Untuk menghasilkan kegiatan pembelajaran yang
baik dan benar diperlukan perencanaan pembelajaran yang baik dan benar pula
dengan mengacu pada peraturan yang telah ditentukan dan menggunakan
pendekatan dan model-model pembelajaran inovatif dan relevan.

Peraturan tersebut antara lain Peraturan Pemerintah Rl Nomor No. 32 tahun
2013 Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 68 Tahun 1013 tentang Kurikulum
SMP-MTs, Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar lIsi, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 81a Tahun 2013 Lampiran IV
tentang Pedoman Implementasi Kurikulum 2013.

Strategi dasar pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
berupa variasi interaksi pembelajaran di dalam kelas sebagai peletakan dasar
kompetensi dan elemen esensial terkait dengan berbagai dimensi tujuan. Dengan
terdapatnya model pengintegrasian pendidikan antikorupsi pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini, diharapkan dapat meningkatkan
kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian proses dan hasil pembelajaran di
dalam dan di luar kelas.
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